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ABSTRAK    

Nama  : Sri Lestari 

NIM  : 030.11.61.037 

  Judul  :Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai Materi 

Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Haram 

Kelas VIII Di Smp Negeri 1 Pematang Siantar 

Tempat, Tgl Lahir: Pematang Siantar, 25 0ktober 

1998 

No Hp  : 082268530130 

Email  : srilestarilubis25@gmail.com  

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing, 

hasil belajar  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII 

SMP Negeri1 Pematang Siantar dengan menggunakan strategi konvensional. 2) 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang 

halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. 2) Untuk mengetahui pengaruh 

yang signifikan strategi pembelajaran kooperatif  tipe snowball throwing terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang 

halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar. 

 Jenis Penelitian ini berupa Penelitian Kuantitatif. Dengan populasi 

keseluruhan siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 Pematang Siantar yang berjumlah 

256 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposiv 

sampling dimana yang dijadikan sampel adalah kelas VIII-5 (kelas kontrol) dan 

kelas VIII-6 (kelas eksperimen). Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

metode observasi dan tes.  

Hasil penelitian dari uji hipotesis diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) pada 

kelas eksperimen pre-test dan post test sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 

makanan dan minuman yang halal dan haram kelas VIII di SMP Negeri 1 

Pematang Siantar. 2) terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

dengan siswa yang diajarkan dengan mmenggunakan metode konvensional.  

 

 

Pembimbing Skripsi I 

 

 

 

Drs. Hendri Fauza, M.Pd 

NIP. 195902171986 031004 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini telah mengalami berbagai 

pembaharuan. Usaha pembaharuan yang dilakukan oleh pemerintah dalam bidang 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan berarti pula meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

bangsa Indonesia, karena diharapkan agar Sumber Daya Manusia (SDM) mampu 

mengikuti arus perkembangan zaman yang semakin maju dan dapat menjalankan 

peranannya dengan baik dalam berbagai lingkungan hidup di masa yang akan 

datang. Dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu akan dapat 

mengendalikan IPTEK yang berkembang dengan sangat cepat,  sehingga bangsa 

Indonesia tidak akan mengalami ketertinggalan dengan bangsa lain. Hal tersebut 

sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia. 

Tujuan pendidikan Indonesia ialah untuk membentuk manusia seutuhnya, 

dalam arti berkembangnya potensi-potensi individu secara berimbang, optimasi, 

dan terintegrasi.
1
 Sebagaimana dirumuskan pada UU RI no 20 tahun 2003, 

tentang sistem Pendidikan Nasional merumuskan dasar, fungsi, dan tujuan 

Pendidikan Nasional (pasal 3):  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 

                                                 
 

1
 Made Pidarta, (2009), Landasan Kependidikan (Stimulus ilmu pendidikan 

bercorak Indonesia), Jakarta: PT Rineka Cipta, h.19. 

 
2
 UU RI No 20 Tahun 2003, (2006), tentang sistem Pendidikan Nasional, 

Bandung: fokus Media, h.5. 
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Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

dewasa pada anak-anak dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna 

bagi diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan berarti suatu kegiatan yang secara 

sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh seseorang 

yang lebih berpengalaman dan lebih memiliki ilmu pengetahuan kepada orang 

lain sehingga timbul interaksi dari keduanya untuk mencapai kedewasaan yang 

dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.  

Keberhasilan satuan pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan 

ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain: kurikulum, guru, peserta didik, 

sarana dan prasarana, manajemen serta hubungan sekolah dengan masyarakat. 

Guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan sehingga dalam 

menjalankan tugasnya perlu memiliki kemampuan dalam mendidik. Peran guru 

tidak dapat digantikan oleh benda lain, sebab guru merupakan sentral dalam usaha 

mereformasi pembelajaran dan guru menjadi kunci keberhasilan setiap usaha 

meningkatkan mutu pendidikan. Kegiatan pembelajaran sangat tergantung dari 

kemampuan guru, guru bukan hanya mampu menguasai materi yang akan di 

ajarkan kepada peserta didik saja, namun guru juga harus mampu mengelola 

kelas. Jika pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik dan tepat maka akan 

memberikan kontribusi yang baik kepada peserta didik, sebaliknya jika guru tidak 

mampu mengemas pembelajaran dengan baik akan menyebabkan sulit 

berkembangnya potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Mengingat pentingnya peran guru dalam proses pendidikan, maka 

pemerintah secara tegas merumuskan UU RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen pasal 10 ayat : “kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional yang 

dimiliki melalui pendidikan profesi”. 

Diantara keempat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, salah 

satunya adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik di kelas. Pembelajaran yang 

dilaksanakan guru seharusnya menciptakan suasana yang  interaktif, inspiratif dan 

menyenangkan sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat  memahami pelajaran dengan 

mudah. Hal itu dapat diwujudkan dengan bantuan penggunaan strategi dalam 

melakukan pembelajaran dikelas, Strategi pembelajaran itu sendiri merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar 

tujuan pembelajaran dapat di capai secara efektif dan efisien. Kemudian menurut 

Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan materi 

pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan 

oleh mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud melipuri: sifat, lingkup, dan 

urutan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 

peserta didik.
3
 

Dalam kenyataan sehari-hari sering kita jumpai banyak guru yang masih 

menggunakan strategi dan metode pembelajaran konvensional, yang tidak sesuai 

dengan materi pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga suasana kelas 

cenderung membosankan. Akibatnya peserta didik akan kurang memperhatikan 

guru, kelas akan tidan kondusif dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.  

                                                 
3
 Ngalimun, (2017), Strategi Pendidikan, Yogyakarta: Parama Ilmu, h.7. 
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Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran maka harus di dukung dengan strategi dan metode 

pembelajaran yang sesuai sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

mendengarkan materi pelajaran yang sedang di sampaikan.  Pemilihan strategi dan 

metode yang tepat sangat berpengaruh kepada kondisi kelas, jika peserta didik 

senang dengan strategi serta metode yang sedang di ajarkan maka kondisi kelas 

akan kondusif  karena para peserta didik akan berperan aktif dan mendengarkan 

materi pelajaran dengan baik yang berarti akan berpengaruh dengan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.
4
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Kota Pematang Siantar dalam proses pembelajaran terdapat masalah seperti 

peserta didik yang cenderung tidak aktif dikelas, kemudian peserta didik juga 

mudah merasa bosan sehingga materi yang diberikan oleh pendidik tidak dapat 

tersampaikan dengan baik. Peserta didik juga kesulitan mengkomunikasikan dan 

menganalisis soal yang diberikan oleh pendidik karena pada saat proses 

pembelajaran peserta didik tidak mendengarkan materi. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah pendidik yang salah dalam menggunakan metode 

pembelajaran, pendidik cenderung menggunakan metode konvensional.  

Pengunaan metode yang kurang tepat dan hanya befokus pada apa yang di 

dapatkan dari buku bacaan serta me ngandalkan kekuatan hafalan akan membuat 

peserta didik tidak minat dalam belajar dan cenderung merasakan bosan. Hal ini 

terjadi karena tingkat intelegensi setiap anak berbeda, jadi pendidik harus lebih 

                                                 
4
 Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung: Remaja rosdakarya, 

h.22. 
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selektif dalam memilih metode yang tepat. Masalah-masalah seperti inilah yang 

menjadi faktor yang membuat peserta didik mendapatkan hasil belajar yang 

kurang maksimal. 

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI Materi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan 

Haram Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Pematang Siantar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka di identifikasi beberapa 

masalah yaitu: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran agama tergolong rendah. 

2. Kurangnya  motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru kurang terampil dalam memilih strategi pembelajaran yang 

bervasriasi dan menyenangkan. 

4. Pembelajaran masih di dominasi dengan strategi pembelajaran yang 

konvensional sehingga membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi makanan 

dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri 1 Pematang 

Siantar dengan menggunakan strategi konvensional? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi makanan 

dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri 1 Pematang 

Siantar dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas 

VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar? 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 

makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri1 

Pematang Siantar dengan menggunakan strategi konvensional. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 

makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas VIII SMP Negeri1 

Pematang Siantar dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran 

kooperatif  tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram di kelas 

VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Secara teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

bagi pembacanya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi kepala sekolah: sebagai bahan masukan dan motivasi kepara para 

guru untuk menerapkan strategi yang lebih efektif dan menyenangkan. 

b. Bagi guru: sebagai bahan pertimbangan bahwa strategi pembelajaran 

kooperatif  tipe snowball throwing dapat meningkatkat hasil belajar 

siswa. 

c. Bagi peneliti: sebagai bekal ilmu pengetahuan dalam mengajar PAI 

pada masa yang akan datang. 

d. Bagi peneliti lain: sebagai bahan masukan untuk melakukan penelitian 

yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Belajar Dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 

perilaku yang relative tetap baik dalam berfikir, merasa maupun dalam bertindak.  

Aunurrahman menjelaskan belajar merupakan interaksi individu dengan 

lingkungannya berupa manusia atau objek-objek lain yang memungkinkan 

individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan baru maupun 

sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya akan tetapi 

menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi.
5
 

Sedangkan menurut R.Gagne belajar dapat di defenisikan sebagai suatu 

proses di mana suau organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai proses untuk memperoleh motivasi dalam 

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga 

menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan melalui instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau 

arahan dan bimbingan dari seorang pendidik atau guru.   

Pendapat bahwa belajar merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia, ternyata bukan hanya sekedar pendapat dan hasil 

                                                 
5
 Aunurrahman, (2011), Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, h.36. 
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renungan dari manusia semata namun ajaran agama sebagai pedoman hidup 

manusia juga menganjurkan manusia untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar.
6
 Belajar dipandang sebagai proses untuk mengembangkan seluruh 

potensi yang telah dibawa seorang anak sejak lahir. Sebagai khalifah di muka 

bumi, sejak lahir manusia diberikan potensi dasar yang dapat dikembangakan 

melalui proses belajar mengajar. 

Dalam perspektif islam terkait dengan belajar dapat dilihat dari salah satu 

ayat yang menekankan pentingnya belajar yaitu pada surah Al-Mujaadilah ayat 11 

ُ نكَُىۡۖۡ  هسِِ فٱَفۡسَحُٕاْ ٌفَۡسَحِ ٱللََّّ جََٰ ًَ اْ إرَِا قٍِمَ نكَُىۡ تفَسََّحُٕاْ فًِ ٱنۡ َٰٕٓ ٍَ ءَايَُُ بَ ٱنَّزٌِ أٌَُّٓ
َٰٓ ٌََٰ

ٍَ أُٔتُٕاْ ٱنۡؼِهۡىَ  ٱنَّزٌِ َٔ ٍَ ءَايَُُٕاْ يُِكُىۡ  ُ ٱنَّزٌِ  ٌشَۡفغَِ ٱللََّّ
إرَِا قٍِمَ ٱَشُضُٔاْ فٱََشُضُٔاْ َٔ

 ُ ٱللََّّ َٔ ت ٖۚ  ٌَ خَبٍِشٞ دَسَجََٰ هُٕ ًَ ب تؼَۡ ًَ   ١١بِ

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujaadilah 58:11) 

Ayat di atas mengajarkan bahwa keimananlah yang mendorong manusia 

untuk berlapang dada dan menaati perintah. Ilmulah yang membina jiwa, lalu ia 

bermurah hati dan taat. Kemudian dia aman dan ikmu itu mengantarkan seseorang 

kepada derajat yang tinggi disisi Allah. Derajat ini merupakan imbalan atas 

tempat yang diberikannya dengan suka hati dan atas kepatuhan kepada perintah 

Rasulullah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefenisikan kata 

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

                                                 
6
Abdul Majid, (2012), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

h.107. 
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orang supaya diketahui atau dituruti, sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Merurut Depdiknas 

dalam UU No 23 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasa 1 ayat 20 pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar.
7
 

Menurut Kimble dan Garmezy, pembelajaran adalah suatu perubahan 

perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Gagne 

dan Briggs mengartikan pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi terjadinya proses 

belajar peserta didik yang bersifat internal.
8
 

Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan 

bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau yang disebut 

juga peserta didik yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek 

belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, 

memecahkan masalah dan menyimpulkan suatu masalah.
9
 

Menurut Sudjana pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan 

dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan merurut Nasution pembelajaran sebagai suatu 

aktifitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan dan menghubungkannya 

dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar. Lingkungan dalam 

                                                 
7
 Undang-Undang No 23 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas. 

8
Duffy dan Roehler, Gagne dan Briggs, Dalam Sofyan Amri, (2013), 

Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar Dan Menengah, Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, h.229. 
9
M.Thobroni, (2017), Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, h.17. 
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pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi pendidik, alat peraga, 

perpustakaan, laboratorium dan lain sebagainya yang relevan dengan kegiatan 

pembelajaran.
10

 

Pembelajaran membutuhkan suatu proses yang disadari yang cenderung 

bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi 

pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori. Selanjutnya 

keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan peserta didik 

dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri 

peserta didik maupun lingkungannya. 

Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik tidak harus berperan aktif. 

Pendidik cukup merancang dan mempersiapkan segala sesuatunya agar proses 

pembelajaran dapat berjalan kondusif dan terlaksana dengan baik. Ilmu 

pengetahuan yang diserap oleh peserta didik bukan hanya bersumber dari 

pendidik, tetapi media dan lingkungan sekitar juga bisa menjadi sumber informasi 

baru. Hal yang perlu dilakukan ialah cara mengorganisasikan proses 

pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran serta menata interaksi antara 

sumber-sumber pembelajaran yang ada agar berfungsi secara optimal.
11

 

Agar semua itu dapat tercapai dan terlaksana dengan baik, beberapa poin 

berikut hendaknya diperhatikan dalam merancang pembelajaran.
12

 

a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan 

lingkungan autentik. Sebab hal tersebut diperlukan oleh peserta didik 

                                                 
10

 Darmadi, (2017), Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam 

Dinamika Belajar Siswa, Yogyakarta: Deepublish Publisher, h.41. 
11

 Isnu Hidayat, (2019), 50 Strategi Pembelajaran Popular, Yogyakarta: Diva 

Press, h.16. 
12

 Asep Jihad Dan Abdul Haris, (2009), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: 

Multi Pressindo, h.13. 
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untuk berproses (belajar memahami, berkarya dan melakukan kegiatan 

nyara) secara maksimal. 

b. Isi pembelajaran harus di desain relevan dengan karakteristik peserta 

didik mengingat fungsinya sebagai mekanisme adaptif dalam proses 

kontruksi, dekontruksi, serta rekontruksi pengetahuan sikap dan 

kemampuan. 

c. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan. Ketersediaan 

media dan sumber belajar yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar secara konkret, luas dan mendalam 

perlu diupayakan oleh pendidik professional dan peduli terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. 

d. Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan secara formatif sebagai 

diagnosis untuk menyediakan pengalaman belajar secara 

berkesinambungan dan dalam bingkai menjadi pembelajaran sepanjang 

hayat (live long continuing education). 

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai 

hasil dari kegiatan belajar. Kemudian dipertegas kembali oleh Nawawi dalam 

K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
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dinyatakan dalam skor yang di peroleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu.
13

 

Nurmawati menjelaskan hasil belajar merupakan segala prilaku yang 

dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. 

Perubahan tersebut mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
14

 

kemudian menurut Blom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotorik:
15

 

a. Kemampuan kognitif mencakup: 

1) Knowladge (pengetahuan, ingatan) 

2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas) 

3) Application (menerapkan) 

4) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan) 

5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) 

6) Evaluating (menilai) 

b. Kemampuan afektif mencakup: 

1) Receicing (sikap menerima) 

2) Responding (memberikan respon) 

3) Valuing (nilai) 

4) Organization (organisasi) 

5) Characterization (karakterisasi) 

                                                 
13

 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana 

Prenamedia Group, h.5. 
14

 Nurmawati, (2016), Evaluasi Pendidikan Islami, Bandung: Citapistaka, h.53. 
15

 M.Thobroni, op.cit., h.21. 
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c. Kemampuan psikomotorik mencakup: 

1) Intiatory 

2) Pre-routine 

3) Rountinized  

4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan intelektual. 

Dalam proses pembelajaran biasanya guru menetapkan tujuan 

pembelajaran, anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang di capai telah 

sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh seorang guru maka dapat diketahui 

melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal bahwa evaluasi 

merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa 

efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan 

dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tidak lanjut 

atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Dengan demikian pendidikan itu jelas adanya usaha atau 

kesengajaan yang bersifat memberikan bantuan dan pertolongan kepada seseorang 

dalam perkembangannya ke arah dewasa jasmani dan rohani. Kemudian menurut 

Ahmad D Marimba bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 

menuju kepada terbentuknya pribadi yang utama. Sedangkan pendidikan islam 
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adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam 

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.
16

 

Jadi pendidikan agama islam adalah usaha mengkaji ilmu secara terencana 

untuk membentuk peserta didik menjadi manusia beriman, serta dengan sadar dan 

tulus menerapkan nilai-nilai islam dalam segala sektor kehidupan yang sedang 

atau akan ditempuhnya. Salah satu kedudukan pendidikan agama islam ditegaskan 

sebagai usaha mengkaji ilmu. Pendidikan agama islam tidak hanya tertuju pada 

lembaga pendidikan islam saja sepertu madrasah dan pesantren. Namun 

pelaksanaan pendidikan agama islam juga dilaksanakan oleh Negara maupun 

masyarakat pada semua lembaga pendidikan berbentuk sekolah seperti SD, SMP, 

SMA dan SMK. Serta tentunya pengembangan pendidikan agama islam yang 

dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi Agama (PTAI) dan tidak menutup 

kemungkinan bagi Perguruan Tunggi Umum (PTU).
17

 

Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar pendidikan agama islam adalah 

kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama islam baik dari segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik sehingga peserta didik tersebut dalam menjalani kehidupannya 

berlandaskan kepada al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber pendidikan islam. 

Pendidikan agama bukanlah hanya sekedar memberikan pengetahuan saja namun 

juga membentuk kepribadian anak agar memiliki akhlak yang baik. Pembinaan 

sikap mental dan akhlak jauh lebih penting dari pada hanya pandai dalam bidang 

ilmu pengetahuan. 

                                                 
16

 Imam Mohtar, (2019), Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Pada Masyarakat, Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, h.13. 
17

 A. Rifqi Amin, (2015), Pengembangan Pendidikan Agama Islam, Yogyakarta: 

Lkis Pelangi Aksara, h.5. 



16 
 

 

3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubahan 

atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. Menurut purwanto berhasil 

atau tidaknya perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang 

dibedakan menjadi dua golongan sebagai berikut:
18

 

a. Faktor-faktor yang ada pada diri anak yang disebut faktor individual 

(internal), faktor internal meliputi kematangan atau pertumbuhan, 

kecerdasan atau intelegensi, minat dan bakat anak, latihan dan ulangan, 

motivasi dan pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang disebuat dengan faktor sosial 

(eksternal). Yang termasuk kedalam faktor eksternal adalah keluarga atau 

kedaan rumah tangga, pribadi dan sikap guru, sarana dan prasarana yang 

menunjang proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa betah dan 

bergairah untuk belajar, kurikulum, model penyajian materi pelajaran, 

Suasana pengajaran, kompetensi guru serta motivasi sosial. 

4. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Secara bahasa, strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia yang 

memiliki makna seni seorang jenderal. Adapun menurut istilah, strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pendekatan dalam mengorganisasikan 

komponen-komponen pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
19

  

Strategi dapat juga diartikan sebagai suatu rencana tentang cara-cara 

penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk efektivitas dan efisiensi dari suatu 

                                                 
18

 M. Thobroni, opcit., h. 28. 
19 Isnu Hidayat, op.cit., h.32. 
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sasaran kegiatan. Secara umum, strategi dapat berupa garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Jika 

berkaitan dengan masalah belajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum 

kegiatan pendidik dan peserta didik dalam upaya mengoptimalkan kegiatan 

belajar untuk mencapai yujuan yang telah ditetapkan.
20

  

Kemudian menurut Gerlach dan Ely, strategi pembelajaran merupakan 

cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam 

lingkungan tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa strategi 

pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan ang dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik. 

Strategi merujuk kepada pengaturan memilih, meyusun, cara, sarana 

prasarana dan tenaga untuk mencapai tujuan.
21

 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rancangan yang dibuat 

oleh pendidik yang berisi seluruh rangkaian kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik dikelas sehingga proses pembelajaran terjadi interaksi 

antara pendidik, peserta didik dan lingkungan sebagai sumber belajar yang 

merupakan media dalam pembelajaran dan dapat tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Menurut Johnson strategi pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar 

mengajar secara kelompok-kelompok kecil. Siswa belajar dan bekerja sama untuk 

sampai kepada pengalaman belajar yang berkelompok. Selanjutnya menurut Lie, 

strategi pembelajaran kooperatif adalah system pengajaran yang memberikan 
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Rahman Johar, Dkk, (2016), Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, h.1. 
21

Warni Tune  Sumar, (2016), Strategi Pembelajaran Dalam Implementasi 

Kurikulum Berbasis Soft Skill, Yogyakarta: Deepublish, h.23. 



18 
 

 

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesame peserta didik 

dalam tugas-tugas yang terstruktur. Selain itu Nurhadi,dkk berpendapat belajar 

kooperatif mengandung makna multidimensi. Dalam belajar kooperatif ada makna 

learning community, ada sharing ideas, ada diskusi, servive learning, belajar 

kelompok, belajar kontekstual, sumber belajar, ada problem-based learning, 

learning to be, ada learning to know, ada learning to do, ada  learning to live 

together, ada task-based learning, ada school-based learning da nada 

collaborative learning.
22

 

Konsep learning community dimaksudkan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain, yaitu membentuk masyarakat belajar 

atau kelompok-kelompok belajar. Selama proses kerja sama berlangsung, 

tentunya ada diskusi, saling bertukar ide, yang pandai mengajarka yang lemah, 

dari individu atau kelompok yang belum tahu menjadi tahu. Selanjutnya untuk 

lebih menghidupkan suasana belajar, peserta didik atau guru dapat melakukan 

kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli sesuai dengan tema yang sedang 

didiskusikan. Misalnya mendatangkan narative speaker, perajin batik, musisi, 

pengusaha dan lain-lain. 

Dengan adanya diskusi dan setiap peserta didik mau belajar dengan peserta 

didik lain, setiap peserta didik akan menjadi sumber belajar. Hal ini berarti setiap 

peserta didik kaya akan pengetahuan dan pengalaman untuk bisa memecahkan 

masalah, belajar untuk bercita-cita, memahami dan berkeinginan untuk belajar 

melakukan sesuatu. Selain iu, secara dini peserta didik dipersiapkan untuk belajar 
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hidup bersama berdampingan dengan masyarakat dan belajar menghadapi sesuatu 

yang sulit bersama di kemudian hari.  

Roger dan Johnson mengungkapkan lima unsur dalam strategi 

pembelajaran kooperatif agar pembelajaran mencapai hasil yang maksimal. 

Kelima unsur tersebut adalah sebagai berikut:
23

 

a. Saling ketergantungan positif 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru perlu menciptakan suasana 

belajar yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan. Nurhadi 

menyatakan rasa saling membutuhkan tersebut dapat dicapai melalui rasa 

saling ketergantungan dalam pencapaian tujuan , saling ketergantungan 

dalam menyelesaikan tugas, saling ketergantungan dalam mencari bahan 

atau sumber belajar dan saling ketergantungan dalam mencapai hasil belajar 

yang baik. 

b. Tanggung jawab perseorangan 

Perwujudan strategi pembelajaran kooperatif tentunya berupa 

kelompok beajar. Dalam kelompok belajar peserta didik memiliki tanggung 

jawab untuk meyelesaikan tugas di kelompoknya secara baik. Meskipun 

dalam penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan peserta didik 

terhadap pelajaran secara individu, baik buruknya skor ataupun nilai yang 

dikumpulkan oleh masing-masing anggota kelompok. 

c. Tatap muka 

Interaksi antar anggota kelompok sangat penting karena siswa 

membutuhkan bertatap muka dan berdiskusi. Dengan adanya tatap muka ini, 
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antar anggota kelompok akan membentuk hubungan yang meguntungkan 

untuk semua anggota.  

d. Komunikasi antar anggota 

Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, guru perlu mengajarkan 

cara-cara berkomusikasi yang efektif seperti bagaimana caranya caranya 

menyanggah pendapat orang lain dengan baik tanpa harus menyinggung 

perasaan orang tersebut.  

e. Evaluasi proses kelompok 

Guru perlu menjadwalkan waktu khusus untuk mengevaluasi proses 

kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja 

sama dengan lebih efektif.  

Adapun perbedaan secara signifikan antara kelompok belajar kooperatif 

dengan kelompok belajar konvensional adalah sebagai berikut:
24

 

Tabel 2.1 Perbedaan Kelompok Kooperatif Dan Konvensional 

No  Kelompok belajar kooperatif Kelompok belajar konvensional 

1. Adanya saling ketergantungan 

positif saling membantu dan saling 

memberikan motivasi sehingga ada 

interaktif promotif. 

Pendidik sering membiarkan 

adanya peserta didik yang 

mendominasi kelompok atau 

menggantungkan diri pada 

kelompok. 

2. Adanya akuntabilitas individual 

yang mengukur penguasaan materi 

Akuntabilitas individual 

seringkali diabaikan sehingga 
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pembelajaran tiap anggota 

kelompok dan kelompok diberikan 

umpan balik tentang hasil belajar 

para anggotanya sehingga dapat 

mengetahui siapa yang memerlukan 

bantuan dan siapa yang dapat 

memberikan bantuan. 

tugas-tugas sering di borong 

oleh salah satu anggota 

kelompok sedangkan anggota 

kelompok lainnya hanya ikut 

diatas keberhasilan temannya. 

3. Kelompok belajar heterogen baik 

dalam kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras dan sebagainya. 

Kelompok belajar biasanya 

homogen. 

4. Pimpinan kelompok dipilih secara 

demokratis atau bergilir untuk 

memberikan setiap anggota 

kelompok lainnya pengalaman 

yang sama dalam memimpin. 

Pemimpin sering ditentukan oleh 

pendidik atau kelompok 

dibiarkan memilih pemimpinnya 

dengan cara masing-masing. 

5. Keterampilan sosial yang 

diperlukan dalam kerja kelompok 

seperti kepemimpinan, kemampuan 

berkomunikasi, mempercayai orang 

lain dan mengelola konflik secara 

langsung diajarkan. 

Keterampilan sosial sering kali 

tidak langsung diajarkan. 

6. Pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung pendidik terus 

melakukan pemantauan melalui 

Seringkali pendidik tidak 

melakukan pemantauan saat 

proses pembelajaran dengan 
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observasi dan melakukan intervasi 

jika jika terjadi masalah dalam 

kerja sama antar anggota 

kelompok. 

berkelompok sedang 

berlangsung. 

7. Pendidik memperhatikan secara 

langsung proses kelompok yang 

sedang berlangsung. 

Pendidik sering tidak 

memperhatikan proses kelompok 

yang terjadi dalam kelompok 

belajar. 

8. Penekanan tidak hanya pada 

penyelesaian tugas, tetapi juga 

hubungan interpersonal. 

Penekanan sering terjadi hanya 

pada saat penyelesaian tugas 

saja.  

 

5. Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut bahasa metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta 

yang berarti melalui sedangkan hodos berarti jalan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa metode adalah cara kerja yang bersistem 

untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Dengan demikian metode adalah sebuah jalan yang akan ditempuh 

oleh seseorang untuk sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan 

perusahaan maupun dalam ilmu pengetahuan.
25

 

Perspektif islam terkait dengan metode pembelajaran ini dapatlah dilihat 

diantaranya ditegaskan dalam surah An-Nahl ayat 125 sebagai berikut: 
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تِ ٱإنِىََٰ سَبٍِمِ سَبِّكَ بِ  دۡعُ ٱ ًَ ػِظَتِ ٱَٔ  نۡحِكۡ ٕۡ ًَ ذِنۡٓىُ بِ  نۡحَسَُتَِۖۡ ٱ نۡ جََٰ ٍُٖۚ  نَّتًِٱَٔ ًَ أحَۡسَ ِْ

 ِّ ٍ ضَمَّ ػٍَ سَبٍِهِ ًَ َٕ أػَۡهىَُ بِ ٌَّ سَبَّكَ ُْ َٕ أػَۡهىَُ بِ  ۦإِ ُْ ٍَ ٱَٔ تذٌَِ ۡٓ ًُ   ١٢١ نۡ

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S An-

Nahl, 16:125) 

Ayat di atas menegaskan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan maka 

haruslah dengan menggunakan metode yang bijaksana (hikmah), pelajaran baik 

dan diskusi dengan cara yang baik pula. 

Kemudian metode  snowball throwing atau yang juga sering dikenal 

dengan snowball fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari 

game fisik dimana segumpalan salju dilempar dengan maksud memukul orang 

lain. Dalam konteks pembelajaran, snowball throwing diterapkan dengan 

melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab 

soal dari guru. Strategi ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman 

materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. 

Menurut Ismail, snowball throwing berasal dari dua kata yaitu snowball 

dan throwing. Snowball dapat diartikan sebagai bola salju, sedangkan throwing 

berarti melempar, Jadi snowball throwing adalah melempar bila salju. Di dalam 

pembelajaran snowball throwing, siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang 
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mana setiap anggota kelompok membuat bola yang berisi pertanyaan-

pertanyaan.
26

 

Dapat disimpulkan bahwa metode snowball throwing merupakan 

rangkaian penyajian materi ajar yang mengandalkan ketua kelompok untuk 

menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh pendidik kepada teman 

sekelompoknya dan dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik untuk 

membuat pertanyaan apa saya yang menyangkut kepada materi yang telah 

disampaikan kemudian membentuknya seperti bola salju, selanjutnya 

melemparkan bola tersebut kepada peserta didik lainnya dan peserta didik yang 

mendapatkannya harus menjawab pertanyaan yang ada di dalam bola tersebut.  

Penerapan metode snowball throwing dapat digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi yang diajarkan, 

data melatih jiwa kepemimpinan serta meningkatkan keterampilan dalam 

membuat pertanyaan-pertanyaan analitis. Metode ini juga sangat menyenangkan 

karena dikolaborasikan dengan permainan menarik berupa membentuk dan 

melempar bola-bola kertas yang tentunya dapat disukai siswa. Strategi 

pembelajaran snowball throwing juga dapat melatih siswa untuk lebih tanggap 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman 

satu kelompoknya. 

Adapun tujuan penerapan model pembelajaran snowball throwing adalah: 

a) Mendorong peserta didik untuk mengemukakan pendapat 

b) Meningkatkan jiwa kepemimpinan peserta didik 
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c) Membuat suasana kelas bergairah dan meyenangkan 

d) Meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

e) Meningkatkan daya ingat peserta didik 

f) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

g) Meningkatkan pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap 

materi ajar.
27

 

Berikut langkah-langkah model pembelajaran snowball throwing adalah 

sebagai berikut:
28

 

a) Guru menyampaikan materi yang akan di sajikan. 

b) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketia kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

c) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada teman 

sekelompoknya. 

d) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang berhubungan dengan materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

e) Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa lainnya selama 10 menit. 

f) Setelah siswa mendapatkan satu bola, ia diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara 

bergantian. 
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g) Guru mengevaluasi dan menutup pembelajaran. 

Adapun kelebihan dalam memakai metode snowball throwing adalah 

sebagai berikut:
29

 

a) Meningkatkan kemauan peserta didik dalam merumuskan dan menjawab 

pertanyaan. 

b) Melatih kesiapan siswa dalam memahami materi. 

c) Biasanya penjelasan dari teman sebaya lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik karena menggunakan level bahasa yang setara. 

d) Melatih keberanian dalam mengungkapkan pendapat. 

e) Meningkatkat kerjasana antar peserta didik dan melatih tanggung jawab. 

Adapun kelemahan dalam memakai metode snowball throwing adalah 

sebagai berikut: 

a) Tidak semua pelajaran cocok dengan metode ini. 

b) Pengetahuan/ materi yang di dapat kadang kurang luas. 

c) Kelas bisa menjadi gaduh saat proses pelemparan bola salju. 

d) Diperlukan kemampuan guru dalam mengontrol kelas. 

e) Keberhasilan mengembangkan kerja sama dalam kelompok memerlukan 

waktu yang cukup lama dan memerlukan tahapan berikutnya, tidak hanya 

satu pertemuan saja. 

B. Penelitian Relevan 

1. Arfiah Ika Mardiana (2019) Dengan Judul Pengaruh Metode Snowball 

Throwing Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII Mts Di 

Kecamatan Gondang Rejo Kabupaten Karang Anyar. Dari data empiris 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 

menunjukkan nilai post test rata-rata lebih besar dengan menggunakan 

metode snowball throwing dengan nilai post test rata-rata sebesar 78,19 

yang termasuk dalam kriteria tuntas dari pada dengan menggunakan 

metode ceramah dengan nilai post test rata-rata 73,67 yang juga termasuk 

dalam kriteria tuntas. Lalu juga dilakukan uji menggunakan test T dengan 

kriteria pengujian adalah jika thitung  < ttabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Sebaliknya jika thitung  ≥ ttabel  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dari perhitungan diperoleh thitung  > ttabel, yaitu nilai thitung  

2,597 dan ttabel 2,44, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

tehadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VIII Mts Di 

Kecamatan Gondang Rejo Kabupaten Karang Anyar. 

2. Nanda Jelita Lailatul Karomah (2018) Dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil 

Belajar Al Qur’an Hadis Siswa Kelas VII Di Mts As Syafi’iyah Gondang. 

Hasil penelitian yang didapat dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing terhadap hasil belajar Al Qur’an hadis siswa kelas VII 

di Mts As Syafi’iyah Gondang menunjukan 3 ranah kecerdasan, yaitu : 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Pada hasil belajar 

siswa ranah kognitif  memiliki pengaruh yang signifikan, dengan uji t 

diperoleh thitung = 4,778 sedangkan ttabel = 1,67252 dengan taraf nyata α = 

0,05 dan dk = 56. Pengaruh yang dimiliki tergolong besar dengan nilai d = 

0,916. Kemudian hasil belajar siswa pada ranah afektif dengan nilai uji-t 
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diperoleh thitung = 3.526 sedangkan ttabel = 1,67252 dengan taraf nyata α = 

0,05 dan dk = 56. Pengaruh yang dimiliki tergolong besar dengan nilai d = 

0,916. Lalu pada ranah psikomotorik diperoleh thitung = 2,83 sedangkan ttabel 

= 1,67252 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk = 56. Pengaruh yang 

dimiliki tergolong sedang dengan nilai d = 0,736. 

3. Lidya Natalia Sartono (2017) dengan judul Pengaruh Metode Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siawa SDN Jaka Mulya 

Kota Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan pada uji normalitas, 

homogenitas dan t sampel berpasangan dengan tingkat signifikan α = 5%. 

Hasil uji normalitas didapat nilai Kolmogorof-Smirnov i Sig.0.200, dan 

Shapiro-Wilk 0.204 sehingga α = 5% = 0.05 < Sig.0.379, sehingga dapat 

dikatakan sampel data didapat dari varians yang homogen, pada Sig(2-

Tailed) sebesar 0,023 < 0,05. Sesuai dengan uji-t sampel maka Ho ditolak, 

Ha diterima, maka dapat disimpulkan metode snowball throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

C. Kerangka Berfikir 

Salah satu indikator penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam adalah kurangnya keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk menaikkan hasil belajar peserta 

didik maka diperlukannya kreatifikas pendidik untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik sehingga dapat menambah keaktifan serta semangat 

peserta didik di kelas. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik salah satunya adalah metode snowball throwing. 
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Gambar 2.1 Bagan Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI Materi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Haram Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pematang Siantar 

 

   Variabel (X)    Variabel (Y) 

Strategi Pembelajaran 

Kooperatif tipe Snowball 

Throwing  

- Metode 

- Media 

- Evaluasi  

 Hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran PAI Materi Makanan 

dan Minuman yang Halal dan 

Haram kelas VIII SMP Negeri1 

Pematang Siantar 

- Tinggi  

- Sedang 

- Rendah  

Keterangan: 

X : Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat.  

Y : Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap permasalahan yang sedang 

kita hadapi.
30

 Berdasarkan uraian kerangka berfikir di atas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh strategi pembelajaraan kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar. 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaraan kooperatif tipe snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar. 

Adapun hipotetis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal 

dan haram kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar. 
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  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Pematang Siantar. Lokasi ini dipilih 

dengan pertimbangan belum ada penelitian sebelumnya di sekolah ini terkait 

dengan judul penelitian skripsi ini. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2020-2021. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu kepada pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian Quasi eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap variabel yang lain 

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.
31

 Metode eksperimental bertujuan 

untuk memperoleh hubungan sebab akibat yang tegas, jelas dan pasti antara 

beberapa faktor penyebab dengan permasalahan atau keadaan. Dalam jenis 

penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yang dipilih yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus dengan 

memberikan variasi metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode 

snownball throwing sedangkan dalam kelas kontrol peneliti melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional.  

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Hadari Nawawi populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
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gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri1 Pematang Siantar tahun ajaran 2020-2021 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jlh Siswa Jlh Siswa Muslim Jlh Siswa Non-

Muslim 

1.  VIII-1 32 32 0 

2. VIII-2 32 32 0 

3. VIII-3 32 32 0 

4. VIII-4 31 31 0 

5. VIII-5 31 31 0 

6. VIII-6 31 31 0 

7. VIII-7 30 30 0 

8. VIII-8 31 8 23 

9. VIII-9 31 10 21 

Jumlah 281 237 44 

 

2. Sampel 

Penentuan jumlah dan besar sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Sugiono menjelaskan bahwa purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
32
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Alasan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak semua 

sampel memiliki kriteria ang sesuai dengan fenomena yang sedang diteliti.  

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti mengambil sampel satu kelas 

sebagai kelas kontrol dan satu kelas lagi sebagai kelas eksperimen. 

Tabel 3.2  Sampel Penelitian 

No Kelas Kelompok  Jumlah siswa 

1. VIII-5  Kontrol  31 

2. VIII-6 Eksperimen  31 

Jumlah 62 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu strategi 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing (X) dan satu variabel terikat yaitu 

hasil belajar (Y). Masing-masing variabel di defenisikan sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing merupakan 

rangkaian penyajian materi ajar yang mengandalkan ketua kelompok 

untuk menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh pendidik kepada 

teman sekelompoknya dan dilanjutkan dengan masing-masing peserta 

didik untuk membuat pertanyaan apa saya yang menyangkut kepada 

materi yang telah disampaikan kemudian membentuknya seperti bola 

salju, selanjutnya melemparkan bola tersebut kepada peserta didik lainnya 

dan peserta didik yang mendapatkannya harus menjawab pertanyaan yang 

ada di dalam bola tersebut.  
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2. Hasil belajar adalah gambaran kemampuan peserta didik yang telah 

diperoleh setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu 

baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan yang 

kemudian akan diukur dan diwujudkan dalam angka. Penilaian terhadap 

kemampuan peserta didik diperoleh dalam bentuk tes pilihan berganda. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang harus digunakan oleh 

peneliti untuk meperoleh data yang diperlukan dalam proses penelitian. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu instrumen yang dilakukan sebelum penelitian 

atau bisa disebut sebagai pendukung berjalannya penelitian selanjutnya. Observasi 

adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan oleh peneliti melalui penggunaan panca indra.
33

 

Pada penelitian ini melakukan observasi secara langsung dengan mendatangi 

sekolah yang akan diteliti untuk mengamati kegiatan proses belajar mengajar.  

2. Tes 

Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 

(performance) seseorang.
34

 Dengan tes maka peneliti akan memperoleh data yang 

mampu memberikan informasi tentang sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 

peserta didik. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang telah di 

berikan oleh peneliti kepada peserta didik yang menuntut dalam tugas-tugas 
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kognitif. Respon atau jawaban yang diberikan oleh sibjek terhadap pertanyaan 

tersebut akan diberi skor yang mencerminkan karakteristik subjek.
35

 Adapun tes 

yang diberikan kepada peserta didik adalah soal pilihan berganda dengan 4 pilihan 

jawaban yaitu a, b, c atau d pada materi makanan dan minuman yang halal dan 

haram sebanyak 30 butir soal pada pre-test dan post-test. Untuk memenuhi 

kriteria alat yang digunakan untuk penilaian mampu mencerminkan yang 

sebenarnya, maka alat tersebut harus memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Validitas Tes 

Validitas adalah istilah yang menggambarkan kemampuan sebuat 

instrumen untuk mengukur apa yang ingin di ukur.
36

 Validitas juga dapat diartikan 

sebagai derajat ketepatan atau kelayakan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur apa yang akan diukur serta sejauh mana instrumrn tersebut 

menjalankan fungsi pengukurannya.
37

 Untuk menguji validitas tes digunakan 

rumus korelasi product momen sebagai berikut: 

     
 ∑    ∑     

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara variable x dan variable y 

x = Skor butir soal 

y = Skor total 

N = Banyak siswa 
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Tabel 3.3 tingkat validitas tes 

No Indeks Validitas Kriteria 

1. 0,00 <     ≤ 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 <     ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 <     ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,60 <     ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 <     ≤ 1,20 Sangat tinggi 

 

Apabila         ≥        maka korelasi signifikan artinya item soal yang 

digunakan sudah valid, sebaliknya Apabila         <        maka soal tersebut 

tidak valid. 

2. Reliabilitas Soal 

Suatu alat ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen 

itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji reliabilitas tes 

digunakan Kuder Richardson sebagai berikut: 

    (
 

   
)  

    ∑  

  ) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes 

n = Banyaknya item soal 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menajwab item dengan salah (q = 1-p) 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S = Standar devisi dari tes (standar devisi adalah akar varians) 
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Rumus varians: 

    
∑    

 ∑   

 
 

 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya 

suatu butir soal. Kesukaran antara 0.0 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini 

menunjukkan taraf kesukaran soal. Taraf dengan indeks kesukaran 0,0 

menunjukkan bahwa soal tersebut terlalu sukar, sedangkan indeks 1,0 

menunjuukan bahwa soal tersebut mudah. 

Adapun rumus mencari taraf kesukaran adalah: 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

  = jumlah siswa yang menajwab benar 

   = jumlah siswa peserta tes 

Menurut Arikunto, indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:
38

 

Tabel 3.4 klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran  Klasifikasi 

0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,0 Mudah 
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4. Daya Pembeda Soal 

Adapun rumus mencari daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 

D = 
  

  
  

  

  
 =         

Keterangan: 

D = Daya pembela 

   = Banyaknya peserta kelompok atas 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah 

   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Indeks Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00 sampai 0,20 Jelek 

0,20 sampai 0,40 Cukup 

0,40 sampai 0,70 Baik 

0,70 sampai 1,00 Baik sekali 

  

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Pengukuran hasil belajar PAI materi makanan dan minuman yang halal 

dan haram disusun dengan menggunakan tes objektif pilihan berganda dengan 

option pilihan jawaban empat yaitu a, b, c dan d yang berjumlah 30 butir soal. 
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Setiap butir tes memiliki bobot untuk pilihan yang benar adalah 1 dan pilihan 

jawaban yang salah adalah 0. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar PAI 

No Variabel Kompetensi 

Dasar 

Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1.  Tes hasil 

belajar  

Memahami 

ketentuan 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan 

haram 

Menunjukkan 

dalil naqli 

tentang 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan haran 

2, 7, 13, 

25, 26, 

27 

6 

Menjelaskan 

kriteria makanan 

dan minuman 

yang halal dan 

haram 

1, 3, 5, 6, 

8, 9, 10, 

12, 14, 

22, 23, 

24, 29 

13 

Mengidentifikas

i jenis makanan 

dan minuman 

yang halal dan 

haram 

4, 11, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20 

8 

Menjelaskan 

akibat buruk 

mengkonsumsi 

2 1 
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makanan dan 

minuman yang 

haram 

Menjelaskan 

manfaat 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

halal  

28, 30 2 

Jumlah 30 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, 

yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 

dengan penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram, rata-rata dan 

simpangan baku. Sedangkan pada analisis inferensial digunakan pada pengujian 

hipotesis statistik dan diolah dengan teknik analisis data sebagai berikut: 

Menghitung rata-rata (mean) skor dengan rumus : 

X = 
  

 
 

Keterangan : 

X = Mean (rata-rata) 

Xi = Nilai X ke i sampai ke n 

n = Jumlah Individu   

Menghitung Standar Deviasi (Simpangan Baku) dengan rumus : 
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SD = 
  ̅̅̅̅

 
 

 

 
 

Keterangan : 

SD = Standar deviasi 

  

 
 = Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N 

 

 
 = Semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal.
39

 Dalam penelitian ini uji normalitas yang 

digunakan adalah metode liliefors (Lo), langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Mencari bilangan baku, digunakan rumus :  

   = 
   

  
 

 

Keterangan : 

X = rata-rata sampel 

S = Simpangan baku (standar deviasi) 

b. Menghitung Proporsi F(zi) yaitu : 

F(zi) = 
                       

 
 

c. Menghitung selisih F(zi) – S(zi), kemudian harga mutlaknya. 

d. Bandingkan dengan Lo dan Ltabel, ambillah harga yang paling besar 

disebut dengan Lo untuk menerima atau menolak hipotesis. Kita 
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bandingkan Lo dengan L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata 0,05 

dengan kriteria : 

1) Jika Lo < Ltabel maka data sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

2) Jika Lo > Ltabel maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal.40 

2. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas memberikan indikasi dan hasil penelitian 

berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari sampel 

penelitian. Untuk pengujian homogenitas dalam hal ini dapat diuji menggunakan 

rumus Fisher atau disebut juga perhitungan dengan uji F dengan rumus: 

  
               

               
 = 

  
 

  
  

 

Keterangan: 

  
  = Simpangan baku terbesar 

  
  = Simpangan baku terkecil 

Nilai Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel yang 

diambil dari data distribusi. Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel untuk   = 0,05 dengan dk penyebut 

n-1 dan dk pembilang = n-1. Kriterianya jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan 
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Ha ditolak berarti varians homogen. Namun jika Fhitung   Ftabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima atau varians tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan   = 0.05 

dengan rumus:  

t = 
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
 

Dimana S dihitung dengan menggunakan rumus:  

S
2
 = 

                       

          
 

Keterangan: 

t  = harga t perhitungan 

 ̅  = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelas eksperimen 

  ̅  = rata-rata hasil tes peserta didik pada kleas kontrol 

  
  = varians kelas eksperimen 

  
  = varians kelas kontrol 

   = Jumlah siswa kelas eksperimen 

   = Jumlah siswa kelas eksperimen 

S = Standar deviasi gabungan dari dua kelas sampel 

Harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria penguji pada 

signifikan ( ) = 0,05 yaitu: 

a. Jika ttabel< thitung, maka Ho ditolak atau Ha diterima. 

b. Jika ttabel>thitung, maka Ho diterima atau Ha ditolak



44 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. profil sekolah SMP Negeri 1 Pematang Siantar  

Berdasarkan observasi, diperoleh dari data dari kepala sekolah seperti profil 

sekolah, tujuan, visi dan misi, data guru dan siswa, serta sarana dan prasarana 

yang terdapat di SMP Negeri 1 Pematang Siantar sebagai berikut: 

a. Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Pematang Siantar  

b. Alamat lengkap sekolah : Jl. Merdeka No.331 Pematang Siantar  

Kelurahan   : Pardomuan 

Kecamatan    : Siantar Timur 

Kabupaten/Kota  : Pematang Siantar 

Provinsi   : Sumatera Utara  

c. Nama kepala sekolah  : Edianto Saragih, S.Pd 

d. Status sekolah   : Negeri  

1) Visi dan Misi 

Visi   : Unggul dalam prestasi, sikap dan perilaku yang 

berbudaya lingkungan hidup berdasarkan iman dan taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Misi   :  

a. Memberikan pelayanan prima dalam kegiatan proses belajar mengajar 

yang menyentuh ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan  
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b. Melaksanakan kurikulum 2013 dengan menggunakan metode 

pendekatan saintifik (observing, questioning, associating, experimenting, 

networking)  

c. Meningkatkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler  

( Pramuka, PMR, Olahraga, Seni )  berbasis Peduli Lingkungan Hidup . 

d. Menciptakan, Memelihara dan Melestarikan Lingkungan Sekolah 

yang Bersih, berciri hijau indah Berestetika ( Beri Cinta )  secara 

berkelanjutan 

e. Melaksanakan upaya pencegahan terjadinya pencemaran lingkungan, 

Mengupayakan pelestarian dan Pengendalian fungsi lingkungan secara 

berkelanjutan yang  berbudaya dan berestetika.  

f. Meningkatkan kinerja Profesionalisme guru dan pegawai yang peduli 

akan Lingkungan Hidup.  

g. Meningkatkan disiplin guru dan siswa. 

h. Menumbuh kembangkan rasa tulus dan ikhlas dalam segala tugas dan 

tanggungjawab yang diemban warga sekolah. 

2) Tujuan 

a. Memenuhi akan pemerataan dan keadilan pendidikan yang baik. 

b. Memenuhi akan pendidikan yang bermutu, Efisien dan Relevan serta 

berdaya saing yang tinggi. 

c. Memenuhi akan pendidikan yang transparan, akuntabel, Efektif dan 

Partisipatif. 

d. Memenuhi akan tata kelola pendidikan yang baik. 
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e. Memenuhi akan ketercapaian kompetensi siswa yang mampu bersaing 

dalam Era Global.  

3) Tenaga pendidik dan peserta didik 

a. Pendidik 

Tabel 4.1 Pendidik  

No 

 

Tingkat 

Pendidikan 

 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

1 S3/S2 1 - - - 1 

2 S1 17 47 - - 64 

3 D-4 - - - - - 

4 D3/Sarmud 3 7 1 1 11 

5 D2 - 2 - - 2 

6 D1 3 2 - - 5 

7 ≤ 

SMA/Sederajad 

- - - - - 

Jumlah 24 58 1 1 84 

b. Peserta Didik  

Tabel 4.2 Peserta Didik 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

(Kls. 

VII+VIII+IX) 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Siswa Rombel 

368 10 281 9 329 9 987 28 

 

4) Sarana Prasarana  

Tabel 4.3 Sarana Prasarana 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(p x l) 

Kondisi 

*) 
Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(p x l) 

Kondisi 

*) 

1. Perpustakaan  1 10 x 15 Baik  6. Lab. Bahasa 1 10x15 Baik 

2. Lab. IPA 2  Baik  7. Lab. Komp  1 10x15 Baik 

3. Keterampilan 0  Rusak  8. PDT - - - 

4. Multimedia  -  - 9. 1 - Baik 
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Serbaguna/aula 

5. Kesenian  -  -     

 

Jenis Ruangan Jumlah 

(buah) 

Ukuran  

(p x l) 

Kondisi *) 

1. Kepala Sekolah 1 36 m
2
 Baik 

2. Wakil Kepala 

Sekolah 

1  Baik 

3. Guru 1  Baik 

4. Tata Usaha 1  Baik 

5. Tamu 1  Baik 

6. UKS 1  Baik  

7. Sanggar -  - 

8. Komite Sekolah 1  Baik 

10. BK 1  Baik 
 

Jenis Ruangan 
Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(p x l) 

Kondisi 

*) 
Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 

Ukuran 

(p x l) 

Kondisi 

*) 

1. Gudang 1 7x4m Baik  10. Ibadah 1 6x6 m Baik 

2. Dapur - - - 11. Ganti - - - 

3. Reproduksi - - - 12. Koperasi - - - 

4. KM/WC 

Guru 

2 2x5 m Baik 13. Hall/lobi 
- - - 

5. KM/WC 

Siswa 

4 4x6 m Baik 14. Kantin 
1 4x6 m Baik 

6. BK 1 7x4 m Baik 15. Rumah 

Pompa 

/Menara Air 

- - - 

7. UKS 1 3x4 m Baik 16. Bangsal 

Kendaraan  
- - - 

8. 

PMR/Pramuka 

- - - 17. Rumah 

Penjaga 
2 6x6m Baik 

9. OSIS 1 3x3 m Baik 18. Pos Jaga 1 1,5x2 Baik  

 

Lapangan Jumlah 

(buah) 

Ukuran (p x 

l) 

Kondisi *) Keterangan 

1. Lapangan 

Olahraga 

a. Lapangan 

Volley 

2 9 x 18 m Baik Digunakan 

siswa untuk 

penjaskes 

2. Lapangan 

Upacara 

1 30 x 40 m Baik Upacara setiap 

hari senin, 

HUTdan 

lainnya 
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2. Gambaran Umum Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pematang Siantar yang 

beralamat di Jl Merdeka No. 331 kecamatan Siantar Timur Kota Pematang 

Siantar. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model penelitian 

Quantitatif eksperimen dengan melibatkan 2 (dua) kelas VIII (delapan) yang 

diberikan perlakukan berbeda. 

Tabel 4.4 Perlakuan Kelas Penelitian 

No Kelas Perlakuan Jumlah 

1. VIII-5 Kelas Eksperimen 31 

2.  VIII-6 Kelas Kontrol 31 

Jumlah 62 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dimulai dari bulan Februari 

2020 dengan mengunakan observasi. Pada awal kegiatan penelitian, siswa kelas 

VIII diberikan pre-test untuk mengetahui hasil belajar siswa-siswi kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Pematang Siantar. Pada awal penelitian, siswa kelas VIII diberikan 

pre-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa-siswi mata mata Pelajaran PAI 

materi makanan dan minuman yang halal dan haram. Sebelum instrumen 

diberikan kepada responden, tes terlebih dahulu di uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda soal serta tingkat kesukaran soal. Hal ini dilakukan untuk menguji 

kelayakan instrumen yang akan diberikan kepada responden. Setelah dilakukan uji 

kelayakan maka instrumen yang layak untuk diuji akan diberikan kepada siswa 

sebagai pre-tes. 

Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan berbeda kepada kedua kelas. 

Kelas kontrol diberikan perlakukan dengan menggunakan strategi konvensional 
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sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada materi yang sama yaitu 

makanan dan minuman yang halal dan haram pada mata pelajaran PAI. Setelah itu 

diberikan instrumen post-tes untuk mengukur apakah strategi pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram kelas 

VIII.  

B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Uji Validitas  

Sebelum dilakukan pemberian instrumen kepada responden, maka 

dilakukan penghitungan validitas instrumen yang akan diberikan. Penghitungan 

validitas dalam penelitian ini menggunakan nilai Correlation Product Moment 

pada aplikasi SPSS 21. Syarat validitas adalah jika r hitung ≥ r tabel. Uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk 

degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 

2013 : 53). Dimana dfl = 31-2 = 29 maka r tabel = 0,355. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument tes disimpulkan dari 

30  butir soal yang diuji cobakan, diperoleh 24 butir soal dinyatakan valid dan 6 

butir soal dinyatakan tidak valid. Sehingga 24 butir soal yang dinyatakan valid 

digunakan sebagai instrument pada Pre-Test dan Post-Test. Adapun perhitungan 

uji validitas instrument tes dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.5 Uji Validitas Tes 

No. Item Rhitung rtabel Keterangan 

1 0,571 0,355 Valid 
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2 0,628 0,355 Valid 

3 0,455 0,355 Valid 

4 0,663 0,355 Valid 

5 0,495 0,355 Valid 

6 0,628 0,355 Valid 

7 0,508 0,355 Valid 

8 0,663 0,355 Valid 

9 0,602 0,355 Valid 

10 0,07 0,355 Tidak Valid 

11 0,688 0,355 Valid 

12 0,729 0,355 Valid 

13 0,506 0,355 Valid 

14 0,623 0,355 Valid 

15 0,049 0,355 Tidak Valid 

16 0,628 0,355 Valid 

17 0,159 0,355 Tidak Valid 

18 0,581 0,355 Valid 

19 0,281 0,355 Tidak Valid 

20 -0,199 0,355 Tidak Valid 

21 0,633 0,355 Valid 

22 0,608 0,355 Valid 

23 0,637 0,355 Valid 

24 0,550 0,355 Valid 
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25 0,760 0,355 Valid 

26 -0,750 0,355 Tidak Valid 

27 0,621 0,355 Valid 

28 0,526 0,355 Valid 

29 0,614 0,355 Valid 

30 0,514 0,355 Valid 

31 0,699 0,355 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Apabila sudah mendapatkan hasil perhitungan validitas instrumen 

penelitian, maka langkah selanjutnya adalah menghitung untuk mencari 

reliabilitas tes tersebut. Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian dapat 

dilakukan dengan menggunakan Uji Reliabilitas pada SPSS 21. Dengan melihat 

nilai Guttman Split-Half Coefficient > 0,6  maka butir soal dinyatakan Reliabel. 

Tabel 4.6 Hasil Statistik Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 

Value .845 

N of 

Items 

15
a
 

Part 2 

Value .774 

N of 

Items 

15
b
 

Total N of Items 30 

Correlation Between Forms .788 

Spearman-Brown 

Coefficient 

Equal Length .882 

Unequal Length .882 

Guttman Split-Half Coefficient .878 
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a. The items are: Soal 1, Soal 2, Soal 3, Soal 4, Soal 5, 

Soal 6, Soal 7, Soal 8, Soal 9, Soal 10, Soal 11, Soal 12, 

Soal 13, Soal 14, Soal 15. 

b. The items are: Soal 16, Soal 17, Soal 18, Soal 19, Soal 

20, Soal 21, Soal 22, Soal 23, Soal 24, Soal 25, Soal 26, 

Soal 27, Soal 28, Soal 29, Soal 30. 

 
 Melalui rumus Guttman Split-Half diperoleh nilai koefisien sebesar 0,878. 

Angka ini menunjukkan bahwa butir soal terbukti reliabel sebab nilai koefisien 

mencapai nilai (0,6) atau koefisien Guttman Split-Half yang didapat  > 60% 

(0,60). 

3. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal, apakah soal tersebut memiliki kriteria sedang, sukar atau mudah.  

Berdasarkan perhitungan hasil dari output SPSS Versi 21 didapat bahwa 

terdapat soal yang dikategorikan mudah sebanyak 10 soal, soal yang 

dikategorikan sedang sebanyak 20 soal sementara, tidak ada soal yang 

dikategorikan sukar. Secara ringkas hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dapat 

dilihatpada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 Uji Kesukaran Soal 

No 

Soal 

Uji Kesukaran 

Soal 

Keterangan 

1 0,55 Sedang 

2 0,58 Sedang 

3 0,48 Sedang 

4 0,55 Sedang 

5 0,65 Sedang 
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6 0,58 Sedang 

7 0,55 Sedang 

8 0,68 Sedang 

9 0,65 Sedang 

10 0,74 Mudah 

11 0,81 Mudah 

12 0,55 Sedang 

13 0,61 Sedang 

14 0,84 Mudah 

15 0,84 Mudah 

16 0,74 Mudah 

17 0,58 Sedang 

18 0,61 Sedang 

19 0,71 Mudah 

20 0,61 Sedang 

21 0,55 Sedang 

22 0,58 Sedang 

23 0,77 Mudah 

24 0,77 Mudah 

25 0,58 Sedang 

26 0,65 Sedang 

27 0,52 Sedang 

28 0,74 Mudah 
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29 0,71 Mudah 

30 0,61 Sedang 

 

Perhitungan analisis tingkat kesukaran soal selengkapnya berupa output 

SPSS 21 yang dapat dilihat pada lampiran. 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

 Uji Daya Pembeda Soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 

membedakan antara warga belajar atau siswa yang telah menguasai materi yang 

ditanyakan dan warga belajar atau siswa yang tidak/kurang/belum menguasai 

materi yang ditanyakan. Manfaat daya pembeda butir soal adalah 

1. Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data emperiknya. 

Berdasarkann indeks daya pembeda, setiap butir soal dapat diketahui apakah 

butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak. 

2. Untuk mengetahui seberapa jauh butir soal dapat mendeteksi/membedakan 

kemampuan siswa. 

Tabel 4.8 Hasil Nilai Cronbach’s 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.895 30 

 

Diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk uji daya beda sebesar 0,895 

 Berdasarkan nilai yang diperoleh dari Corrected Item- Total Correlation 

diketahui bahwa daya pembeda soal yang tergolong baik adalah sebanyak 22 soal, 
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daya pembeda soal yang tergolong baik sekali hanya terdapat 1 soal, sementara  

daya pembeda soal yang tergolong cukup sebanyak 2 soal, daya pembeda soal 

yang tergolong jelek ada 2 soal dan daya pembeda soal yang tergolong tidak baik 

dimana nilai yang bernilai minus sebanyak 3 Selanjutnya, untuk melihat ringkasan 

hasil uji daya beda soal instrument tes dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Uji Daya Beda Soal 

No 

Soal 

Nilai Daya Beda Keterangan 

1 0,519 Baik 

2 0,582 Baik 

3 0,396 Cukup 

4 0,621 Baik 

5 0,441 Baik 

6 0,582 Baik 

7 0,621 Baik 

8 0,557 Baik 

9 0,002 Jelek 

10 0,652 Baik 

11 0,701 Baik 

12 0,45 Baik 

13 0,577 Baik 

14 -0,003 Tidak Baik 

15 0,594 Baik 

16 0,098 Jelek 



56 
 

 

17 0,531 Baik 

18 0,215 Cukup 

19 -0,26 Tidak Baik 

20 0,588 Baik 

21 0,56 Baik 

22 0,592 Baik 

23 0,506 Baik 

24 0,733 Baik Sekali 

25 -0,144 Tidak Baik 

26 0,576 Baik 

27 0,471 Baik 

28 0,572 Baik 

29 0,464 Baik 

30 0,661 Baik 

 

C. Teknik Analisa Data 

 Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan kegiatan analisa data untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antar dua kelompok. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan Uji Prasyarat analisis data. Dalam 

hal ini akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
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sum, range. Dari output SPSS 21 dapat dilihat nilai deskriptif yang dilakukan di 

kelas eksperimen pre-test dan post-test dan kelas kontrol pre-test dan post-test : 

Tabel 4.10 Hasil Statistik Deskripsi Nilai Pre-Tes 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Eksperimen Pre-

Test 

31 33.33 66.67 1579.1

7 

50.941

0 

8.72151 76.065 

Eksperimen Post-

Test 

31 54.17 100.0

0 

2416.6

7 

77.957

1 

13.18403 173.819 

Kontrol Pre-Test 
31 29.17 66.67 1595.8

5 

51.479

0 

8.90759 79.345 

Kontrol Post-Test 
31 37.50 100.0

0 

2062.5

1 

66.532

6 

15.71894 247.085 

Valid N (listwise) 31       

 

a) Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Dari hasil pre-test yang dilakukan, nilai minimum pada kelas eksperimen 

adalah 33,33 dan kelas kontrol sebesar 29,17, sementara nilai maksimal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  sama-sama berada pada angka 66,67. Selain tu nilai 

rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah sebesar 50,94. Sedangkan 

nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 51,48. Untuk lebih detail 

hasil pre-test untuk kelas esperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.11 Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelompok 

Statistika Pre-Test 

n 
Jumlah 

Nilai 

 Nilai 

Rata-Rata 
Standart Deviasi Varians 

Kelas 

Eksperimen 
31 1579,17 50,94 8,72 76,065 

Kelas 

Kontrol 
31 2416,67 51,48 8,91 79,345 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

 

b) Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Dari hasil post-test yang dilakukan, nilai minimum pada kelas eksperimen 

adalah 54,17 dan kelas kontrol sebesar 37,50, sementara nilai maksimal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  sama sama berada pada angka 100 (sempurna). 

Selain tu nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah sebesar 

77,96. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 66,53. 

Untuk lebih detail hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelompok 

Statistika Post-Test 

n 
Jumlah 

Nilai 

 Nilai  

Rata-Rata 
Standart Deviasi Varians 

Kelas 

Eksperimen 
31 2416,67 77,96 13,18 173,819 

Kelas 

Kontrol 
31 2062,51 66,53 15,72 247,085 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Nilai Post-Tes Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Kontrol 

 

c) Perbedaan Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Dari perhitungan tersebut terdapat perbedaan rata-rata pre-tes dan post-tes 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara ringkas perbedaan tersebut dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.13 Perbedaan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelompok 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Nilai  Nilai Rata-Rata Jumlah Nilai 
Nilai 

Rata-Rata 

Pre-Test 1579,17 50,94 2416,67 51,48 

Post-Test 2416,67 77,96 2062,51 66,53 
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Gambar 4.3 Diagram Perbedaan Nilai Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 Secara deskriptif, terdapat beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan 

tabel dan diagram tersebut yaitu:  

a. Rata-rata nilai pre-tes kelas eksperimen sebesar 50,94 dan nilai rata-rata pre-tes 

kelas kontrol sebesar 51,48  dengan jumlah populasi yang sama yaitu sebanyak 31 

siswa. Dengan demikian nilai pretes kelas eksperimen <  kelas kontrol.  

b. Rata-rata nilai post-tes kelas eksperimen sebesar 77,96 lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu sebesar 66,53 dengan 

jumlah populasi yang sama yaitu sebanyak 31 siswa. Dengan demikian nilai post-

tes kelas eksperimen > kelas kontrol. 

2. Perhitungan Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak sebelum 

melakukan analisis statistik parametric (uji paired sample t test dan uji 

independent sample t test). Uji normalitas menggunakan SPSS dilakukan dengan 

uji Liliefors yang mana pada statistik parametric pada SPSS ada 2 macam uji 

normalitas yakni uji Kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk.  
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Tabel 4.14 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 

Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-Test 

Eksperimen 

.128 31 .200

*
 

.966 31 .41

2 

Post-Test 

Eksperimen 

.088 31 .200

*
 

.961 31 .30

1 

Pre-Test Kontrol 

.144 31 .102 .958 31 .25

3 

Post-Test Kontrol 

.138 31 .136 .965 31 .39

9 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

a) Uji Normalitas Nilai Pre-Test 

Dari hasil nilai pre-test yang diperoleh, maka dilakukan pengujian 

normalitas kepada seluruh nilai pre-test baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Dari nilai tersebut, maka diperoleh data bahwa nilai sig pada uji 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,412 artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 
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Dan nilai pre-test pada kelas kontrol diperoleh data bahwa nilai sig pada 

uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,102 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,253 artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Nilai Post-Test 

Dari hasil nilai post-test yang diperoleh, maka dilakukan pengujian 

normalitas kepada seluruh nilai post-test baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Dari nilai tersebut, maka diperoleh data bahwa nilai sig pada uji 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,301 artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 

Dan hasil nilai post-test pada kelas kontrol diperoleh data bahwa nilai sig 

pada uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,136 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk 

untuk kelas eksperimen sebesar 0,399 artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan (Sig) untuk semua 

data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun Uji Shapiro Wilk > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

   Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians 

(Keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau 

heterogen (tidak sama). Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah varians data Post-Test Kelas Eksperimen (Snowball 
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Throwing) dan data Post-Test Kelas Kontrol (Konvensional) bersifat homogen 

atau tidak.   

Tabel 4.15 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Leven

e 

Statisti

c 

df1 df2 Sig. 

Hasil belajar 

Siswa 

Based on Mean .534 1 60 .468 

Based on Median .413 1 60 .523 

Based on Median 

and with adjusted df 

.413 1 52.841 .523 

Based on trimmed 

mean 

.517 1 60 .475 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Signifikan (Sig.) Based on Mean 

adalah sebesar 0,468 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data post-

test kelas eksperimen dan data post-test kelas kontrol adalah sama atau homogen. 

Dengan demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent 

sample t test sudah terpenuhi. 

4. Uji Paired Sample T Test 

Uji Paired Sample T Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan. Persyaratan dalam Uji Paired 

Sample T Test adalah data terdistribusi normal.  Uji Paired Sample T Test dalam 
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penelitian ini dipakai untuk menjawab apakah model pembelajaran Snowball 

Throwing  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.  

Tabel 4.16 Uji Paired Sampel Test T 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Pair 1 

Eksperimen Pre-

Test – E  

Eksperimen Post-

Test 

-6.806 1.740 .313 -

7.445 

-

6.168 

-

21.778 

30 .000 

Pair 2 
Kontrol Pre-Test - 

Kontrol Post-Test 

-3.581 2.419 .434 -

4.468 

-

2.693 

-8.241 30 .000 

 

 Berdasarkan output Pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk 

Pre-Test Kelas Eksperimen dengan Post-Test Kelas Eksperimen (Model Snowball 

Throwing). 

 Berdasarkan output Pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk 

pre-test kelas kontrol dengan post-test kelas kontrol (strategi konvensional). 

 Maka berdasarkan pembahasan output Pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram.  
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5.  Uji Independent Sample T Test 

 Uji Independent sample t test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Uji Independen 

sample t test dalam penelitian ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah 

“apakah ada perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 

Makanan dan Minuman Halal dan Haram. 

Tabel 4.17 Uji Independent Sample T Test 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

.534 .468 3.532 60 .001 3.129 .886 1.357 4.901 

Equal variances 

not assumed 

  3.532 57.928 .001 3.129 .886 1.356 4.902 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 

0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara 

model Snowball Throwing dengan model konvensional. Selain itu juga untuk 

melihat seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa untuk post-test kelas 

eksperimen dan post test (Snowball Throwing) kelas kontrol (model 
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konvensional) dapat dilihat dari hasil statistik deskriptif pada uji independent 

sample t test : 

Tabel 4.18 Hasil Statistik Deskriptif Uji Independent Sample T Test 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 

Deviatio

n 

Varianc

e 

Eksperimen Pre-

Test 

31 33.33 66.67 1579.1

7 

50.941

0 

8.72151 76.065 

Eksperimen Post-

Test 

31 54.17 100.0

0 

2416.6

7 

77.957

1 

13.1840

3 

173.819 

Kontrol Pre-Test 
31 29.17 66.67 1595.8

5 

51.479

0 

8.90759 79.345 

Kontrol Post-Test 
31 37.50 100.0

0 

2062.5

1 

66.532

6 

15.7189

4 

247.085 

Valid N (listwise) 31       

 

Dimana untuk hasil belajar siswa post-test kelas eksperimen (Snowball 

Throwing) nilai rata-rata sebesar 77,96 dan kelas kontrol dengan strategi 

konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,53 artinya post-test kelas 

eksperimen > post test kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran Snowball Throwing lebih efektif digunakan 

pada saat pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional. 

D. Pembahasan Hasil Analisis 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Siantar Timur Kota 

Pematang Siantar dengan melibatkan dua kelompok kelas yang diberikan 

perlakuan berbeda. Kelas VIII-5 merupakan kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, sedangkan 
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kelas VIII-6 merupakan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quantitatif eksperimen dengan 

jumlah variabel sebanyak dua variabel. Variabel dari penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, sedangkan variabel 

terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

materi makanan dan minuman yang halal dan haram kelas VIII di SMP Negeri 1 

Pematang Siatar.  

Data yang disajikan dalam penelitian ini merupakan data hasil belajar yang 

diperoleh sebelum dilakukannya perlakuan khusus (pre-tes) dan sesudah 

dilakukannya post-tes. Sebelum dilakukannya pre-test maka instrumen tes harus 

di uji terlebih dahulu yaitu dengan uji validitas, reliabilitas,  daya beda soal serta 

tingkat kesukaran soal. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument tes 

disimpulkan dari 30  butir soal yang diuji cobakan, diperoleh 24 butir soal 

dinyatakan valid dan 6 butir soal dinyatakan tidak valid. Sehingga 24 butir soal 

yang dinyatakan valid digunakan sebagai instrument pada pre-test dan post-test. 

Dari hasil pre-test yang dilakukan, nilai minimum pada kelas eksperimen 

adalah 33,33 dan kelas kontrol sebesar 29,17, sementara nilai maksimal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama berada pada angka 66,67. Selain itu nilai 

rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah sebesar 50,94. Sedangkan 

nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 51,48. Oleh karena itu 

dapat dilihat sebelum dilakukannya perlakuan bahwa kelas kontrol memiliki 
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jumlah nilai rata-rata lebih baik dari kelas eksperimen. Sehingga diperlukannya 

strategi baru agar nilai rata-rata pada kelas eksperimen dapat meningkat. 

Setelah mengukur kemampuan awal pada kedua kelas, maka keduanya 

diberikan perlakuan berbeda dengan menerapka strategi pembelaharan yang 

berbeda. Kelas eksperimen (VIII-5) diberikan perlakuan khusus dengan 

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, sedangkan 

kelas kontrol (VIII-6) hanya menggunakan strategi konvensional.  

Berdasarkan hasil post-tes yang dilakukan, nilai minimum pada kelas 

eksperimen adalah 54,17 dan kelas kontrol sebesar 37,50, sementara nilai 

maksimal kelas eksperimen dan kelas kontrol  sama sama berada pada angka 100 

(sempurna). Selain tu nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 

sebesar 77,96. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 

66,53. 

Setelah mengetahui hasil pre-tes pada kedua kelas, maka dilakukan 

perhitungan uji normalitas untuk mengetahui data yang diperoleh normal atau 

tidak. Dari nilai tersebut, maka diperoleh data bahwa nilai sig pada uji 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk untuk 

kelas eksperimen (VIII-5) sebesar 0,412 artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Selanjutnya nilai pre-test pada kelas kontrol diperoleh data bahwa nilai sig 

pada uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,102 dan nilai sig pada uji Shapiro-Wilk 

untuk kelas kontrol (VIII-6) sebesar 0,253 artinya > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
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Setelah mengetahui nilai post-tes kedua kelas maka diperoleh hasil nilai 

data bahwa nilai sig pada uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 dan nilai sig 

pada uji Shapiro-Wilk untuk kelas eksperimen (VIII-5) sebesar 0,301 artinya > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Selanjutnya hasil nilai post-test pada kelas kontrol diperoleh data bahwa 

nilai sig pada uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,136 dan nilai sig pada uji 

Shapiro-Wilk untuk kelas kontrol (VIII-6) sebesar 0,399 artinya > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Kemudian berdasarkan tabel uji homogenitas dapat dilihat bahwa nilai 

Signifikan (Sig.) Based on Mean adalah sebesar 0,468 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varians data post-test kelas eksperimen dan data post-test 

kelas kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian, maka salah satu 

syarat (tidak mutlak) dari uji independent sample t test sudah terpenuhi. 

Setelah itu dilakukan Uji Paired Sample T Test dalam penelitian ini 

dipakai untuk menjawab apakah model pembelajaran Snowball Throwing  

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI tentang 

makanan dan minuman yang halal dan haram. Setelah melihat data uji Paired 

Sample T Test, Berdasarkan output Pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

untuk Pre-Test Kelas Eksperimen dengan Post-Test Kelas Eksperimen (Model 

Snowball Throwing). Kemudian output Pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa untuk pre-test kelas kontrol dengan post-test kelas kontrol (strategi 

konvensional). Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
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Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi 

makanan dan minuman yang halal dan haram.  

Selanjutnya dilakukan uji Independent Sample T Test untuk melihat 

apakah nilai rata-rata siswa setelah menggunakan strategi pembelajaraan 

kooperatif tipe snowball throwing akan meningkat atau tidak. Setelah melihat data 

uji Independent Sample T Test, dimana untuk hasil belajar siswa post-test kelas 

eksperimen (Snowball Throwing) nilai rata-rata sebesar 77,96 dan kelas kontrol 

dengan strategi konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,53 artinya post-

test kelas eksperimen > post test kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran Snowball Throwing lebih efektif 

digunakan pada saat pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dalam penelitian tersebut dalam disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran PAI materi makanan dan 

minuman yang halal dan haram tergolong rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan jumlah nilai rata-rata pre-tes diperoleh sebesar 51,48 dan jumlah 

nilai rata-rata post-tes diperoleh sebesar 66,53. 

2. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada mata pelajaran PAI 

materi makanan dan minuman yang halal dan haram tergolong baik. Hal 

ini dibuktikan dengan jumlah nilai rata-rata pre-tes sebesar 50,94 dan 

jumlah nilai rata-rata post-tes sebesar 77,96. 

3. Strategi pembelajaran dengan menggunakan strategi kooperatif tipe 

snowball throwing berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI materi makanan dan minuman yang halal dan haram. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa post-test kelas eksperimen 

(Snowball Throwing) nilai rata-rata sebesar 77,96 dan kelas kontrol 

dengan strategi konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,53 artinya 

post-test kelas eksperimen > post test kelas kontrol. Oleh karena itu bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran Snowball Throwing lebih efektif 

digunakan pada saat pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional. 
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B. Saran 

1. Bagi guru 

Bagi para guru, khususnya guru PAI untuk selalu memberikan inovasi 

dalam penggunaan strategi pembelajaran karena hal tersebut dapat 

berpengaruh terhadap suasana kelas yang baik. Dengan adanya inovasi 

strategi pembelajaran yang menarik maka motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran pun dapat meningkat.  

2. Bagi siswa 

Bagi para siswa hendaknya untuk lebih memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru agar tujuan dari pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik. Siswa yang aktif dan berpartisipati dalam kegiatan 

pembelajaran akan membantu guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, karena kerjasama antara guru dan siswa merupakan salah 

satu kunci berhasilnya proses belajar mengajar. 

3. Bagi peneliti sejenis 

Bagi para citivis akademik yang ingin melakukan penelitian sejenis, agar 

menguasai strategi pembelajaran yang hendak digunakan serta 

mempersiapkan materi-materi pelajaran dengan maksimal dan 

menggunakan waktu yang tersedia secara efisien serta menggunakan 

fasilitas yang diberikan sekolah dengan bijaksana agar penelitian dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
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Lampiran: 1  

SILABUS 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

 

6.1Menjelas-kan 

jenis-jenis  

makanan dan 

minuman  

halal 

 

 

  

 Makanan dan 

minuman halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menggali informasi dari 

al Qur’an dan hadits serta  

berbagai sumber 

 Berdiskusi dari hasil 

analisah makan dan 

minuman yang halal di 

makan tetapi tidak baik 

dan yang halal tetapi baik  

 Menggali informasi 

melalui 

VCD/CD/gambar-

gambar/charta tentang 

proses pembuatan 

minuman dan makanan 

yang halal dan yang 

haram  

 

Siswa dapat : 

 Menjelaskan 

pengertian makanan 

dan minuman halal 

 Menyebutkan jenis-

jenis makanan dan 

minuman yang 

halal. 

 Menyebutkan cara 

memperoleh 

makanan dan 

minuman yang halal 

 Menunjukkan 

manfaat makanan 

dan minuman yang 

halal 

 Menjelaskan dasar-

 

Tes tulis 

Tes lisan 

 

4 X 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

 Al Qur’an 

terjemahan 

dan hadits 

 Buku  acuan 

Paket Fikih 

Depag  

 



 
 

 

 

 

 

  

  

dasar hukum 

makanan yang halal  

 

6.2 Menjelaskan 

manfaat 

mengkonsums

i makanan dan  

minuman 

halal 

 

 

 

 

 

 manfaat 

mengkonsumsi 

makanan dan  

minuman halal 

 

 Melakukan kajian 

literatur/penelusuran 

internet menemukan 

produk makanan haram 

dan minuman dan 

manfaatnya di berbagai 

bidang kehidupan secara  

Siswa dapat: 

 Menyebutkan manfaat 

mengkonsumsi 

makanan halal 

 Menjelaskan manfaat 

mengkonsumsi 

makanan halal 

 

 

 

 

 

 

  

 Tes tulis 

  

 4 X 45 

  

  

  

  

  

 Sumber: 

 Al Qur’an 

terjemahan 

dan hadits 

 Buku  acuan 

Paket Fikih 

Depag  

   

6.3  Menjelas-kan  

jenis-jenis 

makanan dan 

 Makanan dan 

minuman 

haram 

 Menganalisis berbagai 

makananan dan 

minuman yang halal dan 

Siswa dapat : 

 Menjelaskan 

pengertian makanan 

 

Tes tulis 

Tes lisan 

 

2 X 40 

Sumber: 

 Al Qur’an 

terjemahan 



 
 

 

minuman  haram 

  

  

  

  

  

  

yang haram menemukan  

kadar kehalalan dan 

keharaman dzat 

makanan  

 Melakukan kajian 

literatur/penelusuran 

internet menemukan 

produk makanan haram 

dan minuman dan 

manfaatnya di berbagai 

bidang kehidupan secara 

dan minuman haram 

 Menyebutkan jenis-

jenis makanan dan 

minuman yang 

haram. 

 Menyebutkan cara 

memperoleh 

makanan dan 

minuman yang 

haram 

 Menunjukkan 

manfaat makanan 

dan minuman yang 

haram 

 Menjelaskan dasar-

dasar hukum 

makanan yang 

haram 

 

dan hadits 

 Buku  acuan 

Paket Fikih 

Depag  

 

6.4Menjelaskan 

bahayanya 

 

  

 Diskusi tentang  makanan  

mengandung kadar kimia  

Siswa dapat: 

 Menyebutkan 

 

Tes tulis 

 

2 X 40 

Sumber: 

 Al Qur’an 



 
 

 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman haram 

 

yang dapat merugikan 

kesehatan  

 Melakukan kajian 

literatur/penelusuran 

internet tentang 

bahayanya 

mengkonsumsi makanan 

dan minuman haram 

bahayanya 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman yang 

haram 

 Menunjukkan contoh 

makanan dan 

minuman haram 

 Menjelaskan 

bahayanya 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman haram 

Tes lisan terjemahan 

dan hadits 

 Buku  acuan 

Paket Fikih 

Depag  

 

 

6.5  Menjelaskan 

jenis-jenis  

binatang yang 

halal dan haram 

dimakan 

 

 

 

Binatang halal dan 

haram 

 

 

 

 Diskusi kelas 

tentang prinsip 

arti dan prinsip 

binatang yang 

diharamkan serta 

dampak yang  

Siswa dapat : 

 Menjelaskan jenis 

binatang yang halal 

dimakan 

 Menjelaskan jenis 

binatang yang 

haram dimakan 

 

Tes tulis 

Tes lisan  

 

2 X 40’ 

Sumber: 

 Al Qur’an 

terjemahan 

dan hadits 

 Buku  

acuan Paket 

Fikih 



 
 

 

merugikan 

kesehatan bila 

mengkinsumsi 

binatang haram   

 Melakukan 

kajian 

literatur/penelus

uran internet 

menemukan 

binatang  dan 

manfaatnya di 

berbagai bidang 

kehidupan  

 

 Menjelaskan ciri-ciri 

binatang yang 

haram dimakan 

 

Depag  

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(  R  P  P  ) 

Kelas Eksperimen  

Sekolah : SMP Negeri 1 Pematang Siantar 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Materi Pokok : Makanan dan Minuman Yang Halal dan Haram 

Kelas/ Semester  : VIII/I 

Alokasi Waktu  : 8 x 40 menit/ 4 Pertemuan. 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami, menerapkan,  menganalisis pengetahuan faktual,konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tecnologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Kompetensi Inti (KI 4):  

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang di pelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 



 
 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.7  Menerapkan ketentuan syariat islam 

dalam mengkonsumsi maknan yang 

halal dan bergizi  

 

2.8  menghargai perilaku mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang halal 

dan bergizi dalam kehidupan sehari-

hari sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S an-Nahl:114 

 

3.8  memahami hikmah penetapan 

makanan dan minuman yang halal 

dan haram berdasarkan Al-Quran 

dan Hadis  

 Menjelaskan pengertian makanan dan 

minuman yang halal dan haram 

 Menunjukkan dalil tentang makanan dan 

minuman yang halal dan haram 

 Menjelaskan kriteria makanan dan minuman 

yang halal dan haram 

 Menjelaskan akibat buruk dari mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang haram 

4.8  Mengkonsumsi makanan yang halal 

dan bergizi sesuai dengan ketentuan 

syariat islam 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian makanan dan minuman yang halal dan haram 

2. Siswa dapat menunjukkan dalil tentang makanan dan minuman yang halal dan haram 

3. Siswa dapat menjelaskan kriteria makanan dan minuman yang halal dan haram 

4. Siswa dapat menjelaskan akibat buruk dari mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang haram 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian makanan dan minuman yang halal dan haram 

2. Dalil tentang makanan dan minuman yang halal dan haram 

3. Kriteria makanan dan minuman yang halal dan haram 



 
 

 

4. Akibat buruk mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram 

E. Strategi, Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran. 

1. Strategi  : Kooperatif  

2. Model   : Snowball Throwing 

3. Pendekatan  : Saintifik 

4. Metode  : Diskusi, tanya jawab 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar. 

1. Media : Bola kertas, Al-Qur’an  

2. Alat : Spidol, Papan Tulis, Pulpen, Kertas  

3. Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

      

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (3x45 menit) 

NO   KEGIATAN WAKTU 

1.  Pendahuluan  

Orientasi 

a) Guru melakukan pembukaan dengan  

mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 

posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru mempersiapkan media/alat 

Apersepsi 

a) Guru mengaitkan materi pelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi yang telah lalu. 

b) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

akan di pelajari. 

Motivasi 

a) Guru memberikan gambaran manfaat dari 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Guru mengajukan pertanyaan. 

15 menit 



 
 

 

Pemberian acuan 

a) Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan itu. 

b) Guru melakukan pembagian kelompok belajar. 

c) Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang 

akan dilakukan pada pertemuan ini. 

2.  Kegiatan inti: 

Mengamati  

a) Peserta didik/ ketua kelompok mengamati materi 

yang disampaikan guru kepadanya tentang 

pengertian makanan dan minuman yang halal dan 

haram 

Menanya 

a) Peserta didik bertanya kepada guru jika ada yang 

belum di pahami. 

Mengeksplorasi   

a) Guru membagi peserta didik dalam 3 kelompok, 

masing-masing ketua kelompok menjelaskan 

materi yang telah disampaikan oleh guru 

Mengasosiasikan  

a) Peserta didik mendiskusikan hasil dari informasi 

yang telah mereka dapatkan. 

b) Peserta didik membuat pertanyaan tentang 

masing-masing materi yang di dapatkan 

Mengkomunikasikan   

a) Guru meminta peserta didik untuk memberikan 

kepada teman sekelas secara acak 

b) Guru meminta peserta didik yang mendapatkan 

pertanyaan untuk menjawab 

105 menit 

3.  Penutup 

a) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

b) Guru mengadakan evaluasi. 

15 menit 



 
 

 

c) Peserta didik melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

d) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

 

Pertemuan ke-2 (3x45 menit) 

NO   KEGIATAN WAKTU 

1.  Pendahuluan  

Orientasi 

a) Guru melakukan pembukaan dengan  

mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 

posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru mempersiapkan media/alat 

Apersepsi: 

a) Guru mengaitkan materi pelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi yang telah lalu. 

b) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

akan di pelajari. 

Motivasi: 

a) Guru memberikan gambaran manfaat dari 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Guru mengajukan pertanyaan. 

Pemberian acuan: 

a) Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan itu. 

b) Guru melakukan pembagian kelompok belajar. 

c) Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang 

akan dilakukan pada pertemuan ini. 

15 menit 

2.  Kegiatan inti: 105 menit 



 
 

 

Mengamati  

a) Peserta didik/ ketua kelompok mengamati materi 

yang disampaikan guru kepadanya tentang dalil 

tentang makanan dan minuman yang halal dan 

haram 

Menanya 

a) Peserta didik bertanya kepada guru jika ada yang 

belum di pahami. 

Mengeksplorasi   

a) Guru membagi peserta didik dalam 3 kelompok, 

masing-masing ketua kelompok menjelaskan 

materi yang telah disampaikan oleh guru 

Mengasosiasikan  

a) Peserta didik mendiskusikan hasil dari informasi 

yang telah mereka dapatkan. 

b) Peserta didik membuat pertanyaan tentang masing-

masing materi yang di dapatkan 

Mengkomunikasikan   

a) Guru meminta peserta didik untuk memberikan 

kepada teman sekelas secara acak 

b) Guru meminta peserta didik yang mendapatkan 

pertanyaan untuk menjawab 

3. Penutup 

a) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

b) Guru mengadakan evaluasi. 

c) Peserta didik melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

d) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

15 menit 

 



 
 

 

Pertemuan ke-3 (3x45 menit) 

NO   KEGIATAN WAKTU 

1.  Pendahuluan  

Orientasi 

a) Guru melakukan pembukaan dengan  

mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 

posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru mempersiapkan media/alat 

Apersepsi 

a) Guru mengaitkan materi pelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi yang telah lalu. 

b) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

akan di pelajari. 

Motivasi 

a) Guru memberikan gambaran manfaat dari 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Guru mengajukan pertanyaan. 

Pemberian acuan 

a) Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan itu. 

b) Guru melakukan pembagian kelompok belajar. 

c) Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang 

akan dilakukan pada pertemuan ini. 

15 menit 

2.  Kegiatan inti: 

Mengamati  

a) Peserta didik/ ketua kelompok mengamati materi 

yang disampaikan guru kepadanya tentang dalil 

tentang kriteria makanan dan minuman yang halal 

dan haram 

105 menit 



 
 

 

Menanya 

a) Peserta didik bertanya kepada guru jika ada yang 

belum di pahami. 

Mengeksplorasi   

a) Guru membagi peserta didik dalam 3 kelompok, 

masing-masing ketua kelompok menjelaskan 

materi yang telah disampaikan oleh guru 

Mengasosiasikan  

a) Peserta didik mendiskusikan hasil dari informasi 

yang telah mereka dapatkan. 

b) Peserta didik membuat pertanyaan tentang masing-

masing materi yang di dapatkan 

Mengkomunikasikan   

a) Guru meminta peserta didik untuk memberikan 

kepada teman sekelas secara acak 

b) Guru meminta peserta didik yang mendapatkan 

pertanyaan untuk menjawab 

3.  Penutup 

a) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

b) Guru mengadakan evaluasi. 

c) Peserta didik melakukan refleksi hasil 

pembelajaran. 

d) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

15 menit 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pertemuan ke-4 (3x45 menit) 

NO   KEGIATAN WAKTU 

1.  Pendahuluan  

Orientasi 

a) Guru melakukan pembukaan dengan  

mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 

posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c) Guru mempersiapkan media/alat 

Apersepsi 

a) Guru mengaitkan materi pelajaran yang akan 

dilakukan dengan materi yang telah lalu. 

b) Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang 

akan di pelajari. 

Motivasi 

a) Guru memberikan gambaran manfaat dari 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Guru mengajukan pertanyaan. 

Pemberian acuan 

a) Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan itu. 

b) Guru melakukan pembagian kelompok belajar. 

c) Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang 

akan dilakukan pada pertemuan ini. 

15 menit 

2.  Kegiatan inti: 

Mengamati  

a) Peserta didik/ ketua kelompok mengamati materi 

yang disampaikan guru kepadanya tentang akibat 

buruk dari mengkonsumsi makanan dan minuman 

105 menit 



 
 

 

yang haram 

Menanya 

a) Peserta didik bertanya kepada guru jika ada yang 

belum di pahami. 

Mengeksplorasi   

a) Guru membagi peserta didik dalam 3 kelompok, 

masing-masing ketua kelompok menjelaskan materi 

yang telah disampaikan oleh guru 

Mengasosiasikan  

a) Peserta didik mendiskusikan hasil dari informasi 

yang telah mereka dapatkan. 

b)Peserta didik membuat pertanyaan tentang masing-

masing materi yang di dapatkan 

Mengkomunikasikan   

a) Guru meminta peserta didik untuk memberikan 

kepada teman sekelas secara acak 

b) Guru meminta peserta didik yang mendapatkan 

pertanyaan untuk menjawab 

3.  Penutup 

a) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 

b) Guru mengadakan evaluasi. 

c)Peserta didik melakukan refleksi hasil pembelajaran 

d) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

16 menit 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

H. Penilaian, pembelajaran remedial, dan Pengayaan: 

1. Teknik penilaian: 

Teknik Bentuk 

Pengamatan Sikap L   Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

Tes Tertulis Tes Pilihan Ganda 

Tes Uji Kerja  T  Penilaian Portofolio 

  

 

2. Instrumen penilaian dan pedoman penskoran 

a. Sikap (terlampir) 

b. Pengetahuan (terlampir) 

c. Keterampilan (terlampir) 

3. Pengayaan  

 Peserta didik yang sudah menguasai materi, mengerjakan soal pengayaan yang telah   

disiapkan  oleh  guru  berupa  pertanyaan-pertanyaan tentang makanan dan minuman 

yang halal dan haram (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta 

didik yang berhasil dalam pengayaan) 

4. Remedial  

Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi 

tentang “makanan dan minuman yang halal dan haram”. Guru akan melakukan 

penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 

hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada 

waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
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Lampiran: 3 

INSTRUMEN PENILAIAN  

Soal Pilihan Berganda 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling benar! 

1. Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang diciptakan Allah dimuka bumi halal 

hukumnya selama: 

a. Allah dan rasulnya menciptakan 

b. Tidak ada dalil yang menunjukkan keharamannya 

c. Kita mau memakannya 

d. Orang lain menyuruhnya 

2. Perhatikan  Q.S al-Maidah: 5 berikut:  

وَ ٱ ٕۡ تُۖۡ ٱ أحُِمَّ نكَُىُ  نٍَۡ ِّبََٰ طؼََبوُ  نطٍَّ ٍَ ٱَٔ بَ ٱأُٔتُٕاْ  نَّزٌِ َٔ  نۡكِتََٰ ىُۡۖۡ  طَؼَبيُكُىۡ حِمّٞ نَّٓ َٔ تُ ٱحِمّٞ نَّكُىۡ  حۡصَََُٰ ًُ ٍَ  نۡ يِ

تِ ٱ ؤۡيََُِٰ ًُ تُ ٱَٔ  نۡ حۡصَََُٰ ًُ ٍَ  نۡ ٍَ ٱيِ بَ ٱأُٔتُٕاْ  نَّزٌِ ٍَّ أجُُ  نۡكِتََٰ ًُُْٕ تُ ٍۡ ٍَّ يٍِ قبَۡهِكُىۡ إِرَآَٰ ءَاتَ ٍَ غٍَۡ  ٕسَُْ شَ يُحۡصٍُِِ

يٍَ ٌكَۡفشُۡ بِ  َٔ  ٖۗ ٌ لََ يُتَّخِزِيَٰٓ أخَۡذَا َٔ  ٍَ فحٍِِ ٍِ ٱيُسََٰ ًََٰ ٌ هُُّ  لِۡۡ ًَ َٕ فًِ  ۥفقَذَۡ حَبِظَ ػَ ُْ ٍَ  لَٰۡۡٓخِشَةِ ٱَٔ ٍَ ٱيِ سِشٌِ   ١ نۡخََٰ
Ayat tersebut merupakan perintah untuk... 

a. Bertakwa kepada Allah 

b. Rajin beribadah 

c. Makanan yang halal dan baik 

d. Makanan yang haram 

3. Perhatikan pernyataan di bawah ini 

(1) binatang yang tidak memberikan mudharat 

(2) bangkai ikan dan belalang 

(3) darah 

(4) makanan yang kotor 

(5) binatang yang hidup di air 

Dari pernyataan di atas yang termasuk makanan yang halal adalah: 

a. 1,2,3 

b. 1,3,4 

c. 2,4,5 

d. 1,2,5 

4. Berikut ini adalah jenis binatang yang halal dimakan bagi umat islam adalah.. 

a. Ular, buaya, bebek 

b. Babi, tikus, kucing 

c. Anjing, burung elang, sapi 

d. Ayam, bebek, unta 

5. Ada dua macam bangkai binatang namun tetap menjadi halal yaitu: 

a. Ikan dan belalang 

b. Kambing dan domba 

c. Sapi dan kerbau 

d. Ayam dan itik 



 
 

 

6. Pak rahman berburu ke hutan, ketika melepaskan panahnya dia membacakan Basmalah, 

maka hukum dari binatang hasil buruan pak rahman adalah: 

a. Haram dimakan 

b. Haram dijual 

c. Halal dimakan 

d. Subhat 

7. Firman Allah SWT Q.S Al-Maidah ayat 3  

يَتۡ  كُىُ  حُشِّ ٍۡ تتَُ ٱػَهَ ٍۡ ًَ وُ ٱَٔ  نۡ نحَۡىُ  نذَّ شِ  نۡخُِضٌِشِ ٱَٔ ٍۡ ِْمَّ نغَِ يَبَٰٓ أُ ِ ٱَٔ ِّ  للََّّ خَُقِتَُ ٱَٔ  ۦبِ ُۡ ًُ قُٕرَةُ ٱَٔ  نۡ ٕۡ ًَ ٌتَُ ٱَٔ  نۡ تشََدِّ ًُ  نۡ

يَبَٰٓ أكََمَ  نَُّطٍِحَتُ ٱَٔ  بغُُ ٱَٔ يَب رُبحَِ ػَهىَ  نسَّ َٔ تىُۡ  ٍۡ أٌَ تَ  نُُّصُبِ ٱإلََِّ يَب رَكَّ ًُٕاْ سۡ َٔ ىِٖۚ ٱبِ  تقَۡسِ نِكُىۡ فسِۡق ٖۗ  لۡۡصَۡنََٰ
رََٰ

وَ ٱ ٕۡ ٍَ ٱٌئَِسَ  نٍَۡ َٔ  نَّزٌِ ْىُۡ  ٕۡ ٌِٖۚ ٱكَفشَُٔاْ يٍِ دٌُِكُِىۡ فلَََ تخَۡشَ ٕۡ وَ ٱ خۡشَ ٕۡ كُىۡ  نٍَۡ ٍۡ تُ ػَهَ ًۡ ًَ أتَۡ َٔ هۡتُ نكَُىۡ دٌُِكَُىۡ  ًَ أكَۡ

سَضٍِتُ نكَُىُ  َٔ تًِ  ًَ ىَ ٱَِؼۡ سۡهََٰ ٍِ  لِۡۡ ًَ  فَ
بٖۚ ُٗ ٌَّ  ضۡطشَُّ ٱدٌِ ثۡى  فئَِ ِ شَ يُتجََبَفِ  لِّۡ ٍۡ صَتٍ غَ ًَ َ ٱفًِ يَخۡ غَفُٕسٞ  للََّّ

حٍِىٞ     ٣سَّ
Ayat di atas menjelaskan tentang: 

a. Makanan yang halal 

b. Makanan yang haram 

c. Minuman yang halal 

d. Minuman yang haram  

8. Berikut merupakan kriteria makanan yang halal, kecuali... 

a. Halal zatnya 

b. Benar cara mendapatkannya 

c. Harganya tidak mahal 

d. Proses pengolahannya syar’i 

9. Makanan yang lezat namun membahayakan kesehatan hukumnya adalah.. 

a. Halal  

b. Makruh 

c. Haram 

d. Mubah 

10. Makanan yang halal zatnya namun di dapatkan dengan cara bathil maka hukum makanan 

tersebut adalah... 

a. Halal 

b. Makruh 

c. Haram 

d. Mubah 

11. Dibawah ini merupakan contoh makanan haram adalah.. 

a. Makan daging ayam yang disembelih tidak menyebut nama Allah 

b. Daging yang dimasak masih terlihat darahnya 

c. Makan daging sapi hasil pembelian di pasar 

d. Makan mangga sisa kalelawar 



 
 

 

12. Pak Ahmad memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak Ahmad 

memberikan makanan dengan menggunakan uang hasil korupsi. Maka hukum dari makanan 

yang diberikan oleh pak Ahmad tersebut adalah... 

a. Halal 

b. Mubah 

c. Boleh 

d. Haram 

13. Walahmul khinziir artinya... 

a. Bangkai 

b. Darah 

c. Daging babi 

d. Anjing 

14. Daging babi yang disembelih dengan basmalah dan diolah dengan bumbu yang lezat, 

menurut syariat islam hukum babi tersebut adalah: 

a. Makruh 

b. Halal 

c. Haram 

d. Sunnah 

15.  Ular dan tikus termasuk binatang yang diharamkan karena kita diperintah untuk: 

 

a. Memelihara 

b. Membunuh 

c. Memberi makan 

d. Dimakan 

16. Di bawah ini termasuk minuman yang halal adalah: 

a. Minuman yang memabukkan 

b. Minuman dari benda najis 

c. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahayakan 

d. Minuman yang di dapat dengan cara tidak halal 

17. Perhatikan tabel berikut ini! 

I II III IV 

Jus 

Alpuka

t 

Miras Susu Coklat Air Kelapa 

Air Kelapa Wisky Es Jeruk Teh Manis 

Teh Manis Susu Coklat Brendy Susu Coklat 



 
 

 

Khamar Es Jeruk Air Es Es Jeruk 

Es Jeruk Teh Manis Topi Miring Jus Melon 

Tabel yang menyatakan jenis minuman yang halal adalah nomor.... 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

18. Berikut ini termasuk minuman halal adalah: 

a. Bir 

b. Bensin 

c. Alkohol 

d. Sprit 

19. Dibawah ini termasuk minuman yang haram adalah: 

a. Sprit 

b. Fanta 

c. Alkohol 

d. Aqua 

20. Berikut ini zat adiktif yang membuat orang bisa kecanduan adalah.. 

a. Air soda 

b. Cafein 

c. Khamr 

d. Susu sapi 

21. Berikut ini yang merupakan akibat minum khamr adalah... 

a. Tubuh semakin kuat 

b. Daya ingat terganggu 

c. Hidup menjadi mulia 

d. Emosi menjadi stabil 

22. Pak hasan ingin meminum minuman yang segar, supaya lebih nikmat ia menambahkan 

dengan alkohol pada minumannya. Maka hukum  minuman pak Hasan adalah: 

a. Makruh 

b. Subhat 

c. Halal 

d. Haram 

23. Haram lidzatihi adalah haram: 

a. Bendanya  

b. Perbuatannya 

c. Caranya 

d. Kerjanya 



 
 

 

24. Organisasi islam yang mengeluarkan fatwa halal dan haramnya makanan adalah: 

a. Badan Pengawas Obat dan Makanan 

b. Majelis Ulama Indonesia 

c. Majelis Ta’lim Indonesia 

d. Ikatan Dokter Indonesia  

25. Firman Allah Q.S al-A’raf: 157 

ٍَ ٱ ٌَ  نَّزٌِ سُٕلَ ٱٌتََّبؼُِٕ ًَّ ٱ نشَّ ًَّ ٱ نَُّبِ تِ ٱيَكۡتُٕببً ػُِذَْىُۡ فًِ  ۥٌجَِذََُُّٔ  نَّزِيٱ لۡۡيُِّ سَىَٰ ٕۡ َجٍِمِ ٱَٔ  نتَّ ٌأَۡيُشُْىُ  لِۡۡ

ؼۡشُٔفِ ٱبِ  ًَ ٍِ  نۡ ٓىُۡ ػَ ٓىََٰ ُۡ ٌَ ُكَشِ ٱَٔ ًُ ٌحُِمُّ نَٓىُُ  نۡ تِ ٱَٔ ِّبََٰ ِٓىُ  نطٍَّ ٍۡ وُ ػَهَ ٌحَُشِّ َٰٓئثَِ ٱَٔ ٓىُۡ إِصۡشَْىُۡ  نۡخَبََٰ ُۡ ٌضََغُ ػَ َٔ
مَ ٱَٔ  ىٖۡۚ فَ  نَّتًِٱ لۡۡغَۡهََٰ ِٓ ٍۡ ٍَ ٱكَبَتَۡ ػَهَ ِّ  نَّزٌِ َٔ  ۦءَايَُُٕاْ بِ َصََشُُِٔ  َٔ سُُِٔ  ػَضَّ سَ ٱ تَّبؼَُٕاْ ٱَٔ  َۥٰٓ أَُضِلَ يَؼَُّ  نَّزِيَٰٓ ٱ نُُّٕ

ئكَِ ْىُُ 
َٰٓ نََٰ ْٔ ٌَ ٱأُ فۡهحُِٕ ًُ   ١١١ نۡ

penjelasan dari ayat tersebut adalah... 

a. Segala yang baik itu halal dan segala yang buruk itu haram 

b. Halal dan haramnya makanan tergantung orangnya masing-masing 

c. Semua jenis minuman memabukkan hukumnya haram 

d. Allah mengharamkan daging babi 

26. Dalil di bawah ini mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam Al-Quran 

surah: 

a. Q.S Al-Baqarah: 186 

b. Q.S Al-Baqarah: 168 

c. Q.S Al-Maidah: 88 

d. Q.S Al-An’am: 45 

27. Halal dan haram telah tercantum dalam Nas, maksud kata Nas adalah.... 

a. Kamus 

b. Primbon 

c. Al-Quran 

d. Buku catatan 

28. Allah menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik, 

yang dimaksud baik adalah... 

a. Bersih, bergizi dan najis 

b. Sehat, kotor dan bergizi 

c. Bergizi, sehat dan bersih 

d. Bersih, sehat dan menyenangkan 

29. Syarat makanan dan minuman yang halal tidak hanya ditinjau dari jenis barangnya, tetapi 

juga harus dilihat dari: 

a. Enak dan kezatnya 

b. Sehat dan bergizinya 

c. Cara makannya 

d. Cara mendapatkannya 

30. Hikmah mengkonsumsi makanan dan minuman halal adalah.. 



 
 

 

a. Menumbuhkan semangat beribadah 

b. Perut menjadi lebih kenyang 

c. Menghambat penuaan dini 

d. Kulit menjadi lebih halus 

  



 
 

 

Lampiran: 4 

INSTRUMEN YANG LULUS DIUJI  

Soal Pilihan Berganda 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling benar! 

1. Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang diciptakan Allah dimuka bumi halal 

hukumnya selama: 

a. Allah dan rasulnya menciptakan 

b. Tidak ada dalil yang menunjukkan keharamannya 

c. Kita mau memakannya 

d. Orang lain menyuruhnya 

2. Perhatikan  Q.S al-Maidah: 5 berikut:  

وَ ٱ ٕۡ تُۖۡ ٱأحُِمَّ نكَُىُ  نٍَۡ ِّبََٰ طؼََبوُ  نطٍَّ ٍَ ٱَٔ بَ ٱأُٔتُٕاْ  نَّزٌِ َٔ  نۡكِتََٰ ىُۡۖۡ  طَؼَبيُكُىۡ حِمّٞ نَّٓ َٔ تُ ٱحِمّٞ نَّكُىۡ  حۡصَََُٰ ًُ ٍَ  نۡ يِ

تِ ٱ ؤۡيََُِٰ ًُ تُ ٱَٔ  نۡ حۡصَََُٰ ًُ ٍَ  نۡ ٍَ ٱيِ بَ ٱأُٔتُٕاْ  نَّزٌِ ٍَّ أجُُ  نۡكِتََٰ ًُُْٕ تُ ٍۡ ٍَّ يٍِ قبَۡهِكُىۡ إِرَآَٰ ءَاتَ شَ  ٕسَُْ ٍۡ ٍَ غَ يُحۡصٍُِِ

يٍَ ٌكَۡفشُۡ بِ  َٔ  ٖۗ ٌ لََ يُتَّخِزِيَٰٓ أخَۡذَا َٔ  ٍَ فحٍِِ ٍِ ٱيُسََٰ ًََٰ ٌ هُُّ  لِۡۡ ًَ َٕ فًِ  ۥفقَذَۡ حَبِظَ ػَ ُْ ٍَ  لَٰۡۡٓخِشَةِ ٱَٔ ٍَ ٱيِ سِشٌِ   ١ نۡخََٰ
Ayat tersebut merupakan perintah untuk... 

a. Bertakwa kepada Allah 

b. Rajin beribadah 

c. Makanan yang halal dan baik 

d. Makanan yang haram 

3. Perhatikan pernyataan di bawah ini 

(1) binatang yang tidak memberikan mudharat 

(2) bangkai ikan dan belalang 

(3) darah 

(4) makanan yang kotor 

(5) binatang yang hidup di air 

Dari pernyataan di atas yang termasuk makanan yang halal adalah: 

a. 1,2,3 

b. 1,3,4 

c. 2,4,5 

d. 1,2,5 

4. Berikut ini adalah jenis binatang yang halal dimakan bagi umat islam adalah.. 

a. Ular, buaya, bebek 

b. Babi, tikus, kucing 

c. Anjing, burung elang, sapi 

d. Ayam, bebek, unta 

5. Ada dua macam bangkai binatang namun tetap menjadi halal yaitu: 

a. Ikan dan belalang 

b. Kambing dan domba 

c. Sapi dan kerbau 

d. Ayam dan itik 



 
 

 

6. Pak rahman berburu ke hutan, ketika melepaskan panahnya dia membacakan Basmalah, 

maka hukum dari binatang hasil buruan pak rahman adalah: 

a. Haram dimakan 

b. Haram dijual 

c. Halal dimakan 

d. Subhat 

7. Firman Allah SWT Q.S Al-Maidah ayat 3  

يَتۡ  كُىُ  حُشِّ ٍۡ تتَُ ٱػَهَ ٍۡ ًَ وُ ٱَٔ  نۡ نحَۡىُ  نذَّ شِ  نۡخُِضٌِشِ ٱَٔ ٍۡ ِْمَّ نغَِ يَبَٰٓ أُ ِ ٱَٔ ِّ  للََّّ خَُقِتَُ ٱَٔ  ۦبِ ُۡ ًُ قُٕرَةُ ٱَٔ  نۡ ٕۡ ًَ ٌتَُ ٱَٔ  نۡ تشََدِّ ًُ  نۡ

يَبَٰٓ أكََمَ  نَُّطٍِحَتُ ٱَٔ  بغُُ ٱَٔ يَب رُبحَِ ػَهىَ  نسَّ َٔ تىُۡ  ٍۡ أٌَ تَ  نُُّصُبِ ٱإلََِّ يَب رَكَّ ًُٕاْ سۡ َٔ ىِٖۚ ٱبِ  تقَۡسِ نِكُىۡ فسِۡق ٖۗ  لۡۡصَۡنََٰ
رََٰ

وَ ٱ ٕۡ ٍَ ٱٌئَِسَ  نٍَۡ َٔ  نَّزٌِ ْىُۡ  ٕۡ ٌِٖۚ ٱكَفشَُٔاْ يٍِ دٌُِكُِىۡ فلَََ تخَۡشَ ٕۡ وَ ٱ خۡشَ ٕۡ كُىۡ  نٍَۡ ٍۡ تُ ػَهَ ًۡ ًَ أتَۡ َٔ هۡتُ نكَُىۡ دٌُِكَُىۡ  ًَ أكَۡ

سَضٍِتُ نكَُىُ  َٔ تًِ  ًَ ىَ ٱَِؼۡ سۡهََٰ ٍِ  لِۡۡ ًَ  فَ
بٖۚ ُٗ ٌَّ  ضۡطشَُّ ٱدٌِ ثۡى  فئَِ ِ شَ يُتجََبَفِ  لِّۡ ٍۡ صَتٍ غَ ًَ َ ٱفًِ يَخۡ غَفُٕسٞ  للََّّ

حٍِىٞ     ٣سَّ
Ayat di atas menjelaskan tentang: 

a. Makanan yang halal 

b. Makanan yang haram 

c. Minuman yang halal 

d. Minuman yang haram  

8. Berikut merupakan kriteria makanan yang halal, kecuali... 

a. Halal zatnya 

b. Benar cara mendapatkannya 

c. Harganya tidak mahal 

d. Proses pengolahannya syar’i 

9. Makanan yang lezat namun membahayakan kesehatan hukumnya adalah.. 

a. Halal  

b. Makruh 

c. Haram 

d. Mubah 

10. Dibawah ini merupakan contoh makanan haram adalah.. 

a. Makan daging ayam yang disembelih tidak menyebut nama Allah 

b. Daging yang dimasak masih terlihat darahnya 

c. Makan daging sapi hasil pembelian di pasar 

d. Makan mangga sisa kalelawar 

11. Pak Ahmad memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak Ahmad 

memberikan makanan dengan menggunakan uang hasil korupsi. Maka hukum dari makanan 

yang diberikan oleh pak Ahmad tersebut adalah... 

a. Halal 

b. Mubah 

c. Boleh 

d. Haram 



 
 

 

12. Walahmul khinziir artinya... 

a. Bangkai 

b. Darah 

c. Daging babi 

d. Anjing 

13. Daging babi yang disembelih dengan basmalah dan diolah dengan bumbu yang lezat, 

menurut syariat islam hukum babi tersebut adalah: 

a. Makruh 

b. Halal 

c. Haram 

d. Sunnah 

14. Di bawah ini termasuk minuman yang halal adalah: 

a. Minuman yang memabukkan 

b. Minuman dari benda najis 

c. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahayakan 

d. Minuman yang di dapat dengan cara tidak halal 

15. Berikut ini termasuk minuman halal adalah: 

a. Bir 

b. Bensin 

c. Alkohol 

d. Sprit 

16. Berikut ini yang merupakan akibat minum khamr adalah... 

a. Tubuh semakin kuat 

b. Daya ingat terganggu 

c. Hidup menjadi mulia 

d. Emosi menjadi stabil 

17. Pak hasan ingin meminum minuman yang segar, supaya lebih nikmat ia menambahkan 

dengan alkohol pada minumannya. Maka hukum  minuman pak Hasan adalah: 

a. Makruh 

b. Subhat 

c. Halal 

d. Haram 

18. Haram lidzatihi adalah haram: 

a. Bendanya  

b. Perbuatannya 

c. Caranya 

d. Kerjanya 

19. Organisasi islam yang mengeluarkan fatwa halal dan haramnya makanan adalah: 

a. Badan Pengawas Obat dan Makanan 



 
 

 

b. Majelis Ulama Indonesia 

c. Majelis Ta’lim Indonesia 

d. Ikatan Dokter Indonesia  

20. Firman Allah Q.S al-A’raf: 157 

ٍَ ٱ ٌَ  نَّزٌِ سُٕٱٌتََّبؼُِٕ ًَّ ٱ لَ نشَّ ًَّ ٱ نَُّبِ تِ ٱيَكۡتُٕببً ػُِذَْىُۡ فًِ  ۥٌجَِذََُُّٔ  نَّزِيٱ لۡۡيُِّ سَىَٰ ٕۡ َجٍِمِ ٱَٔ  نتَّ ٌأَۡيُشُْىُ  لِۡۡ

ؼۡشُٔفِ ٱبِ  ًَ ٍِ  نۡ ٓىُۡ ػَ ٓىََٰ ُۡ ٌَ ُكَشِ ٱَٔ ًُ ٌحُِمُّ نَٓىُُ  نۡ تِ ٱَٔ ِّبََٰ ِٓىُ  نطٍَّ ٍۡ وُ ػَهَ ٌحَُشِّ َٰٓئثَِ ٱَٔ ٓىُۡ إِصۡشَْىُۡ  نۡخَبََٰ ُۡ ٌضََغُ ػَ َٔ
مَ ٱَٔ  ىٖۡۚ فَ  نَّتًِٱ لۡۡغَۡهََٰ ِٓ ٍۡ ٍَ ٱكَبَتَۡ ػَهَ ِّ  نَّزٌِ َٔ  ۦءَايَُُٕاْ بِ َصََشُُِٔ  َٔ سُُِٔ  ػَضَّ سَ ٱ تَّبؼَُٕاْ ٱَٔ  َۥٰٓ أَُضِلَ يَؼَُّ  نَّزِيَٰٓ ٱ نُُّٕ

ئكَِ ْىُُ 
َٰٓ نََٰ ْٔ ٌَ ٱأُ فۡهحُِٕ ًُ   ١١١ نۡ

penjelasan dari ayat tersebut adalah... 

a. Segala yang baik itu halal dan segala yang buruk itu haram 

b. Halal dan haramnya makanan tergantung orangnya masing-masing 

c. Semua jenis minuman memabukkan hukumnya haram 

d. Allah mengharamkan daging babi 

21. Halal dan haram telah tercantum dalam Nas, maksud kata Nas adalah.... 

a. Kamus 

b. Primbon 

c. Al-Quran 

d. Buku catatan 

22. Allah menganjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik, 

yang dimaksud baik adalah... 

a. Bersih, bergizi dan najis 

b. Sehat, kotor dan bergizi 

c. Bergizi, sehat dan bersih 

d. Bersih, sehat dan menyenangkan 

23.Syarat makanan dan minuman yang halal tidak hanya ditinjau dari jenis barangnya, tetapi 

juga harus dilihat dari: 

a. Enak dan kezatnya 

b. Sehat dan bergizinya 

c. Cara makannya 

d. Cara mendapatkannya 

24. Hikmah mengkonsumsi makanan dan minuman halal adalah.. 

a. Menumbuhkan semangat beribadah 

b. Perut menjadi lebih kenyang 

c. Menghambat penuaan dini 

d. Kulit menjadi lebih halus 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 5 

TABULASI SOAL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, UJI KESUKARAN SOAL DAN DAYA PEMBEDA SOAL 

 

NO

RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 29 96,67

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 96,67

3 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26 86,67

4 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 25 83,33

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 27 90,00

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86,67

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86,67

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 86,67

9 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80,00

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 28 93,33

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 86,67

12 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 83,33

13 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21 70,00

14 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 20 66,67

15 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 18 60,00

16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 17 56,67

17 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 17 56,67

18 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 16 53,33

19 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 73,33

20 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 18 60,00

21 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 22 73,33

22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 21 70,00

23 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 11 36,67

24 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 15 50,00

25 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 40,00

26 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 8 26,67

27 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 13 43,33

28 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 13 43,33

29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 6 20,00

30 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8 26,67

31 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 20,00

TOTAL 17 18 15 17 20 18 17 21 20 23 25 17 19 26 26 23 18 19 22 19 17 18 24 24 18 20 16 23 22 19 601 2003,333

Mean 0,55 0,58 0,48 0,55 0,65 0,58 0,55 0,68 0,65 0,74 0,81 0,55 0,61 0,84 0,84 0,74 0,58 0,61 0,71 0,61 0,55 0,58 0,77 0,77 0,58 0,65 0,52 0,74 0,71 0,61

Tingkat Kesukaran Soal Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang

BUTIR SOAL
TOTAL SKOR



 
 

 

Lampiran: 6 

TABULASI NILAI KELAS EKSPERIMEN (SNOWBALL THROWING) DATA PRE-TEST 

 

                           NO BUTIR SOAL 
TOTA

L 
SKOR RESPOND

EN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 8 33,33 

2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 8 33,33 

3 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 9 37,50 

4 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 10 41,67 

5 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 10 41,67 

6 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 11 45,83 

7 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 11 45,83 

8 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 10 41,67 

9 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 11 45,83 

10 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 12 50,00 

11 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 11 45,83 

12 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 12 50,00 

13 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 12 50,00 

14 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 12 50,00 

15 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13 54,17 

16 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13 54,17 

17 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 12 50,00 

18 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 50,00 

19 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 54,17 

20 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 12 50,00 

21 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 50,00 



 
 

 

22 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 14 58,33 

23 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 15 62,50 

24 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 16 66,67 

25 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 15 62,50 

26 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 15 62,50 

27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 13 54,17 

28 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 14 58,33 

29 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 13 54,17 

30 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 14 58,33 

31 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 16 66,67 

TOTAL 
1

7 

1

6 

1

4 

1

3 

1

2 

1

7 

1

6 

1

4 

2

0 

1

3 

1

3 

1

6 

1

6 

1

5 

1

5 

1

6 

1

7 

1

7 

1

7 

2

1 

1

8 

1

3 

2

0 

1

3 
379 

1579,16

67 

                           

            

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

                            

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran: 7 

TABULASI NILAI KELAS EKSPERIMEN (SNOWBALL THROWING) DATA POST-TEST 

 

                           NO BUTIR SOAL 
TOTA

L 
SKOR RESPOND

EN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 13 54,17 

2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 13 54,17 

3 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 14 58,33 

4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15 62,50 

5 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 62,50 

6 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 66,67 

7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 16 66,67 

8 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 75,00 

9 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 70,83 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 18 75,00 

11 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 17 70,83 

12 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 75,00 

13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 19 79,17 

14 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 79,17 

15 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 75,00 

16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 75,00 

17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 19 79,17 

18 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 83,33 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 87,50 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 22 91,67 



 
 

 

21 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 83,33 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 87,50 

23 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 70,83 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 21 87,50 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 91,67 

26 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 16 66,67 

27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95,83 

28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95,83 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 100,00 

30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95,83 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 100,00 

TOTAL 
2

0 

2

3 

2

6 

2

7 

2

2 

2

6 

2

3 

2

7 

2

5 

2

3 

2

2 

2

3 

2

1 

2

5 

2

3 

2

4 

2

2 

2

3 

2

5 

2

4 

2

7 

2

5 

2

7 

2

7 
580 2416,67 

                           

                           

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 8 

TABULASI NILAI KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) DATA PRE-TEST 

 

                           NO BUTIR SOAL 
TOTA

L 
SKOR RESPOND

EN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 7 29,17 

2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 33,33 

3 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 9 37,50 

4 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 10 41,67 

5 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 11 45,83 

6 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 50,00 

7 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 11 45,83 

8 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 10 41,67 

9 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 11 45,83 

10 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 50,00 

11 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 11 45,83 

12 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 12 50,00 

13 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 13 54,17 

14 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12 50,00 

15 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 13 54,17 

16 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 13 54,17 

17 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 12 50,00 

18 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 13 54,17 

19 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 54,17 

20 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12 50,00 

21 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 13 54,17 



 
 

 

22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 58,33 

23 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 15 62,50 

24 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 16 66,67 

25 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 15 62,50 

26 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 15 62,50 

27 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 54,17 

28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 14 58,33 

29 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 13 54,17 

30 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 14 58,33 

31 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 16 66,67 

TOTAL 
1

6 

1

8 

1

5 

1

7 

1

8 

1

8 

1

8 

1

2 

1

9 

1

8 

1

9 

1

5 

1

5 

2

0 

2

0 

1

5 

1

4 

1

5 

1

6 

1

8 

1

3 

1

1 

1

6 
7 383 1595,83 

                           

                           

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ampiran: 9 

TABULASI NILAI KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) DATA POST-TEST 

 

                           NO BUTIR SOAL 
TOTA

L 
SKOR RESPOND

EN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 37,50 

2 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 10 41,67 

3 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11 45,83 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 12 50,00 

5 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 13 54,17 

6 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 54,17 

7 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 54,17 

8 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 14 58,33 

9 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 62,50 

10 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 58,33 

11 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 13 54,17 

12 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 14 58,33 

13 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 58,33 

14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 15 62,50 

15 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 15 62,50 

16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 16 66,67 

17 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 66,67 

18 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 16 66,67 

19 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 62,50 

20 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 66,67 

21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 17 70,83 



 
 

 

22 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 70,83 

23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 18 75,00 

24 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 18 75,00 

25 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 79,17 

26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 20 83,33 

27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 87,50 

28 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 91,67 

29 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 91,67 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 100,00 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95,83 

TOTAL 
2

2 

2

1 

2

2 

2

2 

2

3 

1

8 

2

1 

1

4 

2

1 

2

0 

2

0 

2

0 

2

2 

2

2 

2

0 

2

1 

1

8 

2

0 

1

8 

2

3 

2

2 

1

8 

2

3 

2

4 
495 2062,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NO 

KELAS EKSPERIMEN 

 (SNOWBALL 

THROWING) 

KELAS KONTROL  

(KONVENSIONAL) 

PRE-TEST POST-TEST PRE-TEST POST-TEST 

1 8 14 7 9 

2 8 13 8 10 

3 9 14 9 11 

4 10 15 10 12 

5 10 15 11 13 

6 11 16 12 12 

7 11 16 11 13 

8 10 18 10 14 

9 11 17 11 15 

10 12 18 12 14 

11 11 17 11 13 

12 12 18 12 14 

13 12 19 13 14 

14 12 19 12 15 

15 13 18 13 15 

16 13 18 13 16 

17 12 19 12 16 

18 13 20 13 16 

19 13 21 13 15 

20 12 22 12 16 

21 12 20 13 17 

22 14 21 14 17 

23 15 20 15 18 

24 16 21 16 18 

25 15 22 15 19 

26 15 23 15 20 

27 13 23 13 21 

28 14 23 14 22 

29 13 24 13 22 

30 14 23 14 24 

31 16 24 16 23 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 10 

UJI VALIDITAS 

Correlations 

 Soal 24 Soal 25 Soal 26 Soal 27 Soal 28 Soal 29 Soal 30 Total 

Soal 1 

Pearson 

Correlation 

.285 .148
**
 .411 .418 .205

**
 -.009

**
 .343 .571 

Sig. (2-tailed) .120 .426 .022 .019 .267 .961 .059 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 2 

Pearson 

Correlation 

.323
**
 .205 .463 .354 .246

**
 .033

**
 .398 .628 

Sig. (2-tailed) .077 .268 .009 .050 .183 .862 .026 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 3 

Pearson 

Correlation 

.060 .038 .448 .163 .128
*
 .193 .504 .455

*
 

Sig. (2-tailed) .749 .839 .011 .382 .491 .299 .004 .010 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 4 

Pearson 

Correlation 

.595 -.377 .411 .289 .502 .562 .343
**
 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .022 .115 .004 .001 .059 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 5 

Pearson 

Correlation 

.083
**
 .190

**
 .295

*
 .226 .333 -.029

**
 .380 .495 

Sig. (2-tailed) .656 .307 .107 .221 .067 .878 .035 .005 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 6 

Pearson 

Correlation 

.323
**
 .205

**
 .463 .354 .246

**
 .033 .398 .628 

Sig. (2-tailed) .077 .268 .009 .050 .183 .862 .026 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 7 

Pearson 

Correlation 

.595 -.377 .411 .289
**
 .502 .562 .343 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .022 .115 .004 .001 .059 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 8 

Pearson 

Correlation 

.453 -.027 .354
*
 .298

**
 .224 .471 .585

**
 .602 

Sig. (2-tailed) .011 .885 .051 .103 .226 .008 .001 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 9 

Pearson 

Correlation 

-.078 -.220 .155 .226 -.129 -.029 .241 .070 

Sig. (2-tailed) .677 .234 .406 .221 .488 .878 .191 .708 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

Soal 10 

Pearson 

Correlation 

.739 -.202 .333 .167
**
 .326 .435 .288

**
 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .275 .067 .371 .073 .014 .116 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 11 

Pearson 

Correlation 

.712 -.251 .319 .343
**
 .644 .586 .449

**
 .729

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .173 .080 .059 .000 .001 .011 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 12 

Pearson 

Correlation 

.440 -.114 .275 .289 .354 .419 .210 .506 

Sig. (2-tailed) .013 .540 .134 .115 .051 .019 .256 .004 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 13 

Pearson 

Correlation 

.363 -.004 .241 .291 .439
*
 .221 .592 .623

*
 

Sig. (2-tailed) .045 .982 .191 .113 .013 .232 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 14 

Pearson 

Correlation 

.183 -.195 -.142 -.249 .142 -.087 -.168 .049 

Sig. (2-tailed) .325 .293 .446 .177 .445 .641 .365 .792 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 15 

Pearson 

Correlation 

.602 -.017 .408 .102
**
 .142 .492 .372

**
 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .927 .023 .585 .445 .005 .039 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 16 

Pearson 

Correlation 

.210 -.202 .179 .019 .158 -.052 .137 .159 

Sig. (2-tailed) .256 .275 .335 .919 .397 .780 .463 .391 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 17 

Pearson 

Correlation 

.323 .073 .326 .093 .545 .321 .398 .581 

Sig. (2-tailed) .077 .698 .073 .619 .002 .079 .026 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 18 

Pearson 

Correlation 

.204 -.139 .241
*
 .026 .137 -.071 -.088 .281 

Sig. (2-tailed) .270 .457 .191 .891 .463 .706 .639 .125 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 19 

Pearson 

Correlation 

-.175 .321 -.326 .092
*
 -.215 -.253 .075

*
 -.199 

Sig. (2-tailed) .345 .079 .074 .624 .246 .171 .687 .284 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

Soal 20 

Pearson 

Correlation 

.521 .130 .380 .291 .439 .367 .456 .633 

Sig. (2-tailed) .003 .486 .035 .113 .013 .042 .010 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 21 

Pearson 

Correlation 

.440
**
 .148

**
 .411 .289 .205

*
 .276

**
 .610 .608 

Sig. (2-tailed) .013 .426 .022 .115 .267 .132 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 22 

Pearson 

Correlation 

.635 -.325 .326 .485
**
 .694 .465 .264

**
 .637 

Sig. (2-tailed) .000 .075 .073 .006 .000 .008 .151 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 23 

Pearson 

Correlation 

.631
*
 -.303

**
 .244 .095

*
 .387 .334

**
 .046

*
 .550

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .098 .185 .613 .032 .066 .806 .001 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 24 

Pearson 

Correlation 

1 -.303 .406 .403
**
 .563 .674 .363

**
 .760

*
 

Sig. (2-tailed)  .098 .024 .024 .001 .000 .045 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 25 

Pearson 

Correlation 

-.303 1 -.220 -.038
*
 -.202 -.400 .130

*
 -.075 

Sig. (2-tailed) .098  .234 .839 .275 .026 .486 .690 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 26 

Pearson 

Correlation 

.406
*
 -.220

**
 1

*
 .361

*
 .179 .268

**
 .518

*
 .621 

Sig. (2-tailed) .024 .234  .046 .335 .144 .003 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 27 

Pearson 

Correlation 

.403
*
 -.038 .361 1 .314 .234 .423 .526 

Sig. (2-tailed) .024 .839 .046  .085 .205 .018 .002 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 28 

Pearson 

Correlation 

.563 -.202 .179 .314
**
 1 .435 .288

**
 .614 

Sig. (2-tailed) .001 .275 .335 .085  .014 .116 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Soal 29 

Pearson 

Correlation 

.674 -.400 .268 .234
**
 .435 1 .367

**
 .514

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .026 .144 .205 .014  .042 .003 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 

Soal 30 

Pearson 

Correlation 

.363 .130
*
 .518

**
 .423 .288

*
 .367

*
 1 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .045 .486 .003 .018 .116 .042  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

Total 

Pearson 

Correlation 

.760
**
 -.075

**
 .621

*
 .526

**
 .614

**
 .514

**
 .699

**
 1

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .690 .000 .002 .000 .003 .000  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

No. 

Item 
rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,571 0,355 Valid 

2 0,628 0,355 Valid 

3 0,455 0,355 Valid 

4 0,663 0,355 Valid 

5 0,495 0,355 Valid 

6 0,628 0,355 Valid 

7 0,508 0,355 Valid 

8 0,663 0,355 Valid 

9 0,602 0,355 Valid 

10 0,07 0,355 Tidak Valid 

11 0,688 0,355 Valid 

12 0,729 0,355 Valid 

13 0,506 0,355 Valid 

14 0,623 0,355 Valid 

15 0,049 0,355 Tidak Valid 

16 0,628 0,355 Valid 

17 0,159 0,355 Tidak Valid 

18 0,581 0,355 Valid 

19 0,281 0,355 Tidak Valid 

20 -0,199 0,355 Tidak Valid 

21 0,633 0,355 Valid 

22 0,608 0,355 Valid 

23 0,637 0,355 Valid 

24 0,550 0,355 Valid 

25 0,760 0,355 Valid 



 
 

 

26 -0,750 0,355 Tidak Valid 

27 0,621 0,355 Valid 

28 0,526 0,355 Valid 

29 0,614 0,355 Valid 

30 0,514 0,355 Valid 

31 0,699 0,355 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 11 

UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Part 1 
Value .845 

N of Items 15
a
 

Part 2 
Value .774 

N of Items 15
b
 

Total N of Items 30 

Correlation Between Forms .788 

Spearman-Brown Coefficient 
Equal Length .882 

Unequal Length .882 

Guttman Split-Half Coefficient .878 

 

a. The items are: Soal 1, Soal 2, Soal 3, Soal 4, Soal 5, Soal 6, Soal 7, 

Soal 8, Soal 9, Soal 10, Soal 11, Soal 12, Soal 13, Soal 14, Soal 15. 

b. The items are: Soal 16, Soal 17, Soal 18, Soal 19, Soal 20, Soal 21, 

Soal 22, Soal 23, Soal 24, Soal 25, Soal 26, Soal 27, Soal 28, Soal 29, 

Soal 30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 12 

UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal 1 18.84 46.473 .519 .890 

Soal 2 18.81 46.095 .582 .889 

Soal 3 18.90 47.290 .396 .893 

Soal 4 18.84 45.806 .621 .888 

Soal 5 18.74 47.131 .441 .892 

Soal 6 18.81 46.095 .582 .889 

Soal 7 18.84 45.806 .621 .888 

Soal 8 18.71 46.480 .557 .889 

Soal 9 18.74 50.065 .002 .900 

Soal 10 18.65 46.170 .652 .888 

Soal 11 18.58 46.318 .701 .887 

Soal 12 18.84 46.940 .450 .892 

Soal 13 18.77 46.181 .577 .889 

Soal 14 18.55 50.189 -.003 .898 

Soal 15 18.55 47.123 .594 .890 

Soal 16 18.65 49.503 .098 .898 

Soal 17 18.81 46.428 .531 .890 

Soal 18 18.77 48.581 .215 .896 

Soal 19 18.68 51.826 -.260 .904 

Soal 20 18.77 46.114 .588 .889 

Soal 21 18.84 46.206 .560 .889 

Soal 22 18.81 46.028 .592 .889 

Soal 23 18.61 47.178 .506 .891 

Soal 24 18.61 45.912 .733 .887 

Soal 25 18.81 51.095 -.144 .903 

Soal 26 18.74 46.265 .576 .889 

Soal 27 18.87 46.783 .471 .891 

Soal 28 18.65 46.637 .572 .889 

Soal 29 18.68 47.159 .464 .891 

Soal 30 18.77 45.647 .661 .887 

 

 



 
 

 

No 

Soal 
Nilai Daya Beda Keterangan 

1 0,519 Baik 

2 0,582 Baik 

3 0,396 Cukup 

4 0,621 Baik 

5 0,441 Baik 

6 0,582 Baik 

7 0,621 Baik 

8 0,557 Baik 

9 0,002 Jelek 

10 0,652 Baik 

11 0,701 Baik 

12 0,45 Baik 

13 0,577 Baik 

14 -0,003 Jelek 

15 0,594 Baik 

16 0,098 Jelek 

17 0,531 Baik 

18 0,215 Cukup 

19 -0,26 Jelek 

20 0,588 Baik 

21 0,56 Baik 

22 0,592 Baik 

23 0,506 Baik 

24 0,733 Baik Sekali 

25 -0,144 Jelek 

26 0,576 Baik 

27 0,471 Baik 

28 0,572 Baik 

29 0,464 Baik 

30 0,661 Baik 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 13 

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

Soal 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 14 45.2 45.2 45.2 

1 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 13 41.9 41.9 41.9 

1 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 16 51.6 51.6 51.6 

1 15 48.4 48.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

 

Soal 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 14 45.2 45.2 45.2 

1 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 0 11 35.5 35.5 35.5 



 
 

 

1 20 64.5 64.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 13 41.9 41.9 41.9 

1 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 14 45.2 45.2 45.2 

1 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 10 32.3 32.3 32.3 

1 21 67.7 67.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 11 35.5 35.5 35.5 

1 20 64.5 64.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 8 25.8 25.8 25.8 

1 23 74.2 74.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  



 
 

 

 

 

Soal 11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 6 19.4 19.4 19.4 

1 25 80.6 80.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 14 45.2 45.2 45.2 

1 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 12 38.7 38.7 38.7 

1 19 61.3 61.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 5 16.1 16.1 16.1 

1 26 83.9 83.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 5 16.1 16.1 16.1 

1 26 83.9 83.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 



 
 

 

Soal 16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 8 25.8 25.8 25.8 

1 23 74.2 74.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 13 41.9 41.9 41.9 

1 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 12 38.7 38.7 38.7 

1 19 61.3 61.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 9 29.0 29.0 29.0 

1 22 71.0 71.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 12 38.7 38.7 38.7 

1 19 61.3 61.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 21 



 
 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 14 45.2 45.2 45.2 

1 17 54.8 54.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 13 41.9 41.9 41.9 

1 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 7 22.6 22.6 22.6 

1 24 77.4 77.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 24 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 7 22.6 22.6 22.6 

1 24 77.4 77.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

 

Soal 25 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 13 41.9 41.9 41.9 

1 18 58.1 58.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 26 



 
 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 11 35.5 35.5 35.5 

1 20 64.5 64.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 27 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 15 48.4 48.4 48.4 

1 16 51.6 51.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 28 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 8 25.8 25.8 25.8 

1 23 74.2 74.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 29 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 9 29.0 29.0 29.0 

1 22 71.0 71.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Soal 30 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 12 38.7 38.7 38.7 

1 19 61.3 61.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 
RELIABILITY 

  /VARIABLES=Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 

Soal_9 Soal_10 Soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_15 Soal_16 Soal_17 



 
 

 

Soal_18 Soal_19 Soal_20 Soal_21 Soal_22 Soal_23 Soal_24 Soal_25 Soal_26 

Soal_27 Soal_28 Soal_29 Soal_30 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

No 

Soal 

Uji Kesukaran 

Soal 
Keterangan 

1 0,55 Sedang 

2 0,58 Sedang 

3 0,48 Sedang 

4 0,55 Sedang 

5 0,65 Sedang 

6 0,58 Sedang 

7 0,55 Sedang 

8 0,68 Sedang 

9 0,65 Sedang 

10 0,74 Mudah 

11 0,81 Mudah 

12 0,55 Sedang 

13 0,61 Sedang 

14 0,84 Mudah 

15 0,84 Mudah 

16 0,74 Mudah 

17 0,58 Sedang 

18 0,61 Sedang 

19 0,71 Mudah 

20 0,61 Sedang 

21 0,55 Sedang 

22 0,58 Sedang 

23 0,77 Mudah 

24 0,77 Mudah 

25 0,58 Sedang 

26 0,65 Sedang 

27 0,52 Sedang 

28 0,74 Mudah 

29 0,71 Mudah 

30 0,61 Sedang 

 

 



 
 

 

Lampiran: 14 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Berdasarkan Total Nilai  

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Eksperimen Pre-Test 31 8 16 380 12.26 2.097 4.398 

Eksperimen Post-Test 31 13 24 591 19.06 3.140 9.862 

Kontrol Pre-Test 31 7 16 383 12.35 2.138 4.570 

Kontrol Post-Test 31 9 24 494 15.94 3.803 14.462 

Valid N (listwise) 31       

 
Berdasarkan Skor Nilai 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Eksperimen Pre-Test 31 33.33 66.67 1579.17 50.9410 8.72151 76.065 

Eksperimen Post-Test 31 54.17 100.00 2416.67 77.9571 13.18403 173.819 

Kontrol Pre-Test 31 29.17 66.67 1595.85 51.4790 8.90759 79.345 

Kontrol Post-Test 31 37.50 100.00 2062.51 66.5326 15.71894 247.085 

Valid N (listwise) 31       

 

Kelompok 

Statistika Pre-Test 

n 
Jumlah 

Nilai 

 Nilai 

Rata-Rata 
Standart Deviasi Varians 

Kelas 

Eksperimen 
31 1579,17 50,94 8,72 76,065 

Kelas 

Kontrol 
31 2416,67 77,96 8,91 79,345 

 



 
 

 

 

 

Kelompok 

Statistika Post-Test 

n 
Jumlah 

Nilai 

 Nilai  

Rata-Rata 
Standart Deviasi Varians 

Kelas 

Eksperimen 
31 2416,67 77,96 13,18 173,819 

Kelas 

Kontrol 
31 2062,51 66,53 15,72 247,085 
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Kelompok 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Nilai  Nilai Rata-Rata Jumlah Nilai Nilai Rata-Rata 

Pre-Test 1579,17 50,94 2416,67 77,96 

Post-Test 2416,67 77,96 2062,51 66,53 
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Lampiran: 15 

UJI NORMALITAS 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre-Test 

Eksperimen 

Mean 12.26 .377 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 11.49  

Upper Bound 13.03  

5% Trimmed Mean 12.29  

Median 12.00  

Variance 4.398  

Std. Deviation 2.097  

Minimum 8  

Maximum 16  

Range 8  

Interquartile Range 3  

Skewness -.180 .421 

Kurtosis -.274 .821 

Post-Test 

Eksperimen 

Mean 19.06 .564 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 17.91  

Upper Bound 20.22  

5% Trimmed Mean 19.11  

Median 19.00  

Variance 9.862  

Std. Deviation 3.140  

Minimum 13  

Maximum 24  

Range 11  

Interquartile Range 5  

Skewness -.160 .421 

Kurtosis -.908 .821 

Pre-Test 

Kontrol 

Mean 12.35 .384 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 11.57  

Upper Bound 13.14  

5% Trimmed Mean 12.43  

Median 13.00  

Variance 4.570  



 
 

 

Std. Deviation 2.138  

Minimum 7  

Maximum 16  

Range 9  

Interquartile Range 3  

Skewness -.519 .421 

Kurtosis .393 .821 

Post-Test 

Kontrol 

Mean 15.94 .683 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 14.54  

Upper Bound 17.33  

5% Trimmed Mean 15.87  

Median 15.00  

Variance 14.462  

Std. Deviation 3.803  

Minimum 9  

Maximum 24  

Range 15  

Interquartile Range 5  

Skewness .438 .421 

Kurtosis -.328 .821 

 
 

 
Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre-Test Eksperimen .128 31 .200
*
 .966 31 .412 

Post-Test Eksperimen .088 31 .200
*
 .961 31 .301 

Pre-Test Kontrol .144 31 .102 .958 31 .253 

Post-Test Kontrol .138 31 .136 .965 31 .399 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 



 
 

 

Lampiran: 16 

UJI HOMOGENITAS 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil belajar 

Siswa 

Based on Mean .534 1 60 .468 

Based on Median .413 1 60 .523 

Based on Median and 

with adjusted df 

.413 1 52.841 .523 

Based on trimmed mean .517 1 60 .475 

 

Menggunakan One Way Anova 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.534 1 60 .468 

 
 

ANOVA 

Hasil belajar Siswa   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 151.758 1 151.758 12.478 .001 

Within Groups 729.742 60 12.162   

Total 881.500 61    

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 17 

UJI PAIRED SAMPLE T TEST 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Eksperimen Pre-Test – 

E  Eksperimen Post-Test 

-6.806 1.740 .313 -7.445 -6.168 -21.778 30 .000 

Pair 2 
Kontrol Pre-Test - 

Kontrol Post-Test 

-3.581 2.419 .434 -4.468 -2.693 -8.241 30 .000 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Eksperimen Pre-Test & Eksperimen Post-Test 31 .853 .000 

Pair 2 Kontrol Pre-Test & Kontrol Post-Test 31 .811 .000 

 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Eksperimen Pre-Test 12.26 31 2.097 .377 

Eksperimen Post-Test 19.06 31 3.140 .564 

Pair 2 
Kontrol Pre-Test 12.35 31 2.138 .384 

Kontrol Post-Test 15.94 31 3.803 .683 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran: 18 

UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Post-Test  Kelas 

Eksperimen 

(Snowball 

Throwing) 

31 19.06 3.140 .564 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

(Konvensional) 

31 15.94 3.803 .683 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.534 .468 3.532 60 .001 3.129 .886 1.357 4.901 

Equal 

variances not 

assumed 

  3.532 57.92

8 

.001 3.129 .886 1.356 4.902 

 
 

 


